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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol | Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

= Ta T Te

& Sa S es dengan titik di atas
d Ja J Je

C Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy es dan ye
ol Sad S es dengan titik di bawah
ol Dad d de dengan titik di bawah
b Ta T te dengan titik di bawah
5 Za z zet dengan titik di bawah
i ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Ga G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

° Ham H Ha

& Hamzah ‘ Apostrof

$ Ya Y Ye

Hamzah (#) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
[ Fathah A A
) Kasrah I I
| Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
] Fathah dan ya ai adani
5 Kasrah dan waw au adanu
Contoh :
G kaifa BUKAN kayfa
Jds» :haula BUKAN hawla

3. Penelitian Alif Lam
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J! (alif lam

ma arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:

Goill ral-syamsu  (bukan: asy-syamsu)

43050+ al-zalzalah (bukan: az-zalzalah)

AL :al-falsalah

B al-biladu



4. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
5 5 Fathahdan alif, a a dan garis di atas
fathah dan waw
S Kasrah dan ya r I dan garis di atas
s Dhammah dan ya i u dan garis di atas

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga dlgantl dengan garus lengkung seperti
huruf v yang terbalik, sehingga menjadi &, T, 0.Model ini sudah dibakukan dalam
font semua sistem operasi.

Contoh:
ala : mata
=3 : rama
&ys o yam(tu

5. Ta marbdtah
Transliterasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbatah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbdtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marb(tah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jakyi day)) * raudah al-asfal
ALalal) A5 al - al-madiinah al-fadilah

4&Ai - al-hikmah



6. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Sy :rabbana
s : najjaina
Gl ral-ragq
el ral-hajj

e’:ﬁ . na’ima
3 : “aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (&~), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (a).

Contoh:

& : ‘Ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

S : “Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

R . ) -
O3 xS ta’murina



¢ 5l al-nau’
&l :syai’'un

2

& umirtu

8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam
penelitian naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian

dari teks Arab.

Contoh:

Fi al-Qur’an al-Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz aljalalah (a)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mugdaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:



& G dinullah 4l billéh

Adapun ta marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

414544 hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan
huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan.

11. Transliterasi Inggris
Transliterasi Inggris-Latin dalam penyusunan tesis sebagai berikut:
Citizenship = Kewarganegaraan
Compassion = Keharuan atau perasaan haru

Courtesy = Sopan santun atau rasa hormat



Creator = Pencipta

Deradicalization = Deradikalisasi

Ego identity = ldentitas diri

Fairness = Kejujuran atau keadilan

Finish = Selesai atau akhir

Fundamen = Mendasar atau otentitas
Moderation = Sikap terbatas atau tidak berlebihan
Radical = Obyektik, sistematis, dan komprehensif
Radiks = Akar

Religious = Keagamaan

Respect for other = Menghormati

Self control = Pengendalian diri

Soft approach = Kakuatan lembut

Star = Awal atau permulaan

Tekstual = Satu arah

Tolerance = Toleransi

Way of life = Jalan hidup

12. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini:
Swi., = Subhdanahii wa ta’dala
saw., = Sallallahu ‘alaihi wa sallam

Q.S = Qur’an, Surah



Depdikbud = Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

PT = PerguruanTinggi

PTU = PerguruanTinggiUmum

PTAI = PerguruanTinggi Agama Islam
PTM = PerguruanTinggiMuhammadiyah
uu = Undang-undang

PAI = Pendidikan Agama Islam
Kemendagri = Kementerian Dalam Negeri

Kemenag = Kementerian Agama



ABSTRAK

Nama/ NIM  : Mariani/ 17.05.02.0026
Judul Tesis  : Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang Kabupaten Luwu
Pembimbing : 1. Dr. H. Syamsu Sanusi, M.Pd.1.
2. Dr. Baderiah.M.Ag.
Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Mutu Pendidikan

Permasalahan dalam penelitian ini adalah; Pertama, bagaimana tipe
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP
Negeri 4 Walenrang. Kedua, bagaimana upaya kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang. Ketiga, apa faktor
penunjang dan penghambat kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
di SMP Negeri 4 Walenrang.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
paedagogik, manajemen dan psikologis. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam mengumpulkan data yaitu: pedoman wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Obyek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, peserta didik,
ketua komite dan masyarakat. Analisis data yang digunakan dengan melakukan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tipe kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang yaitu
tipe demokratis yang memiliki kompetensi kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Bentuk upaya kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang melalui penerapan 8
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yaitu standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian, dengan
menggunakan enpat teknik pendekatan yang dikembangkan dunia pendidikan
yaitu: school review, benchmarking, quality assurance dan quality control. Faktor
penunjang dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang
lalah profesionalisme guru dan proses pembelajaran yang berkualitas, adanya
dukungan pemerintah dan masyarakat setempat. Adapun faktor penghambatnya
adalah prilaku peserta didik yang tidak disiplin, kurangnya dana, dan minimnya
alat IT.

Implikasi penelitian ini yaitu mutu pendidikan di SMPN 4 Walenrang
berjalan dengan efektif dan tidak lepas dari kontrol kepala sekolah dan guru-guru.
Mutu pendidikan juga mempengaruhi prestasi peserta didik di luar sekolah.



ABSTRACT

Mariani, 2019, “ Principal's Leadership in Improving Quality of Education at
SMP Negeri 4 Walenrang, Luwu Regency”. Tesis Program Study
Consultants  : 1. Dr. H. Syamsu Sanusi, M.Pd.l.
2. Dr. Baderiah.M.Ag.

The problems in this study are; First, how is the principal's leadership
type in improving the quality of education in SMP Negeri 4 Walenrang. Second,
how the principal's efforts in improving the quality of education in SMP Negeri 4
Walenrang. Third, what are the supporting and inhibiting factors of school
principals in improving the quality of education in SMP Negeri 4 Walenrang.

This research was a qualitative study used pedagogical, management and
psychological approaches. The research instruments used in collecting data were:
interview guidelines, observation, and documentation. The objects of this study
were the principal, teachers, students, committee chairmen and the community.
Analysis of the data used were data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of this study indicate that the type of principal leadership in
improving the quality of education in SMP Negeri 4 Walenrang is a democratic
type that has personality, managerial, entrepreneurial, supervisory, and social
competence. The form of efforts of school principals in improving the quality of
education in SMP Negeri 4 Walenrang through the application of 8 National
Education Standards (SNP) namely content standards, process standards,
competency standards for graduates, educators and education staff standards,
infrastructure facilities standards, management standards, financing standards and
standards assessment, using four approach approaches developed by the world of
education, namely: school review, benchmarking, quality assurance and quality
control. Supporting factors in improving the quality of education in SMP Negeri 4
Walenrang are teacher professionalism and a quality learning process, the support
of the government and the local community. The inhibiting factors are the
behavior of undisciplined students, lack of funds, and the lack of IT tools.

The implication of this research is that the quality of education in SMPN
4 Walenrang runs effectively and cannot be separated from the control of school
principals and teachers. The quality of education also influences student
performance outside of school.

Keywords : Principal’s Leadership, Quality of Education
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan hak asasi individu anak bangsa, telah diakui dalam
pasal 31 ayat (1) UUD 1945 yang menyebutkan bahwa:

Setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan, sedangkan ayat (3)
juga menyatakan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
suatu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan
ketagwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
yang diatur dalam undang-undang.*

Berdasarkan seluruh komponen bangsa baik orang tua, masyarakat,
maupun pemerintah sendiri bertanggungjawab mencerdaskan bangsa melalui
pendidikan. hal ini menjadi salah satu tujuan bangsa Indonesia yang diamanatkan
oleh pembukaan UUD 1945 alinea 4. Pendidikan pada hakikatnya adalah proses
pematangan kualitas hidup. Melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat
memahami arti dan hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan
tugas hidup dan kehidupan secara benar. Karena itu fokus pendidikan diarahkan
pada pembentukan kepribadian unggul dengan menitikberatkan pada proses
pematangan kualitas logika, hati, akhlak, dan keimanan. Puncak pendidikan
adalah tercapainya titik kesempurnaan kualitas hidup.?

Sistem pendidikan nasional memberikan arah dan rambu-rambu dalam

menjalankan pendidikan, baik yang menyangkut individu, kelompok, organisasi

'Republik Indonesia, Undang-undang Dasar Tahun 1945, Pasal 31, ayat 1 dan 3.

2 Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2019), h. 2.



masyarakat, dan masyarakat pada umumnya.® Pendidikan pada dasarnya
merupakan suatu upaya terus menerus yang bertujuan mengembangkan seluruh
potensi kemanusiaan peserta didik dalam mempersiapkan mereka agar mampu
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupannya.

Pendidikan merupakan upaya penanaman nilai-nilai kepada peserta didik
dalam rangka membentuk watak dan kepribadiannya. Selanjutnya, pendidikan
mendorong peserta didik untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut kedalam perilaku
sehari-hari mereka yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku sekarang.
Keberhasilan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan merupakan
dambaan semua masyarakat, dan menaruh perhatian besar terhadap kualitas dan
kuantitas out-put pendidikan yang dihasilkan.

Sekolah sebagai sebuah organisasi, karena menjadi tempat untuk mengajar
dan belajar serta tempat untuk menerima dan memberi pelajaran, terdapat orang
atau sekelompok orang yang melakukan hubungan kerja sama.* Sesudah itu
sekolah-sekolah didorong untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap
semangat atau jiwa pendidikan, kemampuan menyesuaikan diri terhadap
pendidikan keterampilan (vocational) dan Kkarir. Tetapi kesemuanya pada
hakikatnya menekankan pada aspek intelektual, sosial, kepribadian atau hasil

pendidikan sekolah yang produktif.

® Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2019), h. 1.

* Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2018),
h.134.

® Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, h. 136.



Studi keberhasilan kepala sekolah dalam meningkatkan lembaga sekolah
menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah seorang yang menentukan titik pusat
dan irama suatu sekolah. Kepala sekolah selaku top leader mempunyai wewenang
dan kekuasaan serta tipe kepemimpinan yang efektif untuk mengatur dan
mengembangkan bawahannya secara profesional. Lebih jauh studi tersebut
menyimpulkan bahwa keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah.
Dalam hal ini kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Kepala sekolah dalam menjalankan tugas memunyai peran ganda sebagai
administrator, sebagai pemimpin, dan sebagai supervisor pendidikan. Untuk
mendayagunakan sumber daya sekolah maka dibutuhkan keterampilan manajerial.
Terdapat tiga bidang keterampilan manajerial yang perlu dikuasai oleh kepala
sekolah vyaitu keterampilan konseptual, keterampilan hubungan manusia,
keterampilan teknik. Ketiga keterampilan manajerial tersebut diperlukan untuk
melaksanakan tugas manajerial secara efektif, meskupun penerapan masing-
masing keterampilan tersebut tergantung pada tingkatan manajer dalam
organisasi.’

Dalam mengimplementasikan visi, misi, dan tujuan sekolah, kepala
sekolah harus memiliki strategi kepemimpinan yang benar. Strategi adalah
“program umum untuk pencapaian tujuan organisasi dalam pelaksanaan misi”.

Kepala sekolah merupakan pihak yang berperan sangat penting dalam

® Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah: dalam Organisasi Pembelajar, ( Cet.III;
Bandung: Alfabeta, April 2012), h. 76.



menggerakkan kehidupan sekolah, terutama dalam peningkatan kualitas sekolah.’
Oleh karena itu, kebijakan pimpinan sekolah sangat berperan penting dalam
manajemen sekolah dan salah satu peran terpentingnya adalah pada peningkatan
mutu pendidikan sekolah, kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan
ektrakurikuler di luar kelas serta sikap dan perilaku warga sekolah secara
berkelanjutan.

Mutu pendidikan merupakan kegiatan sistemik dan terpadu oleh satuan
atau program pendidikan, penyelenggara satuan atau program pendidikan,
pemerintah daerah, pemerintah pusat, dan masyarakat untuk menaikkan tingkat
kecerdasan kehidupan bangsa melalui pendidikan.® Ketika masyarakat masih
memiliki paradigma lama dengan menyerahkan sepenuhnya urusan pendidikan
anaknya kepada sekolah maka lahirlah satu bentuk hubungan sekolah dengan
orang tua peserta didik dan masyarakat yang sangat birokratis. Dalam hal ini
orang tua dan masyarakat senantiasa berkordinasi dengan kepala sekolah.

Peningkatan mutu pendidikan atau mutu sekolah, setiap lembaga
pendidikan akan berusaha untuk meningkatkan mutu lulusan. Merupakan suatu
hal yang mustahil jika lembaga pendidikan atau sekolah dapat menghasilkan
lulusan yang bermutu, akan tetapi tidak melalui proses pendidikan yang bermutu.
Untuk meningkatkan mutu pendidikan, kepala sekolah dituntut untuk terampil

menyusun recana, mengorganisir, menggerakkan, dan mengawasi kegiatan di

’ Khairuddin, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru
Pada Madrasah Aliyah Ruhul Islam Anak Bangsa Banda Aceh, (Vol.11 Nomor 1, Jurnal
Tabularasa Pps Unime , April 2014), h. 79.

® Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, h. 129.



bidang pengajaran, kesiswaan, keuangan, hubungan masyarakat, saran dan
prasarana yang dibutuhkan suatu sekolah.’

Keberhasilan sekolah merupakan salah satu indikator keberhasilan kepala
sekolah. Sukses dan tidaknya pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh
kemampuan kepala sekolah dalam mengelola setiap komponen sekolah.
Kemampuan kepala sekolah tersebut terutama pengetahuan dan pemahaman
mereka terhadap manajemen dan kepemimpinan, serta tugas yang dibebankan
kepadanya, karena kegagalan dalam meningkatkan mutu pendidikan dan
pembelajaran di sekolah disebabkan kurangnya pemahaman kepala sekolah
terhadap tugas yang harus dilaksanakan.

Urgensi peningkatan mutu pendidikan di sekolah, mencakup seluruh
warga sekolah profesional sampai pada tahap hasil pembelajaran, sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, dapat dibina melalui berbagai kegiatan belajar
mengajar di sekolah, serta pembinaan kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana
dalam upaya membina dan mengembangkan kurikulum pendidikan yang berlaku.
Diharapkan peningkatan mutu pendidikan di sekolah dapat dilanjutkan di
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. SMP Negeri 4 Walenrang
sebagai salah satu lembaga pendidikan yang bernaung di bawah Dinas
Pendidikan, merupakan lembaga yang berusaha menjadikan peningkatan mutu
pendidikan sebagai upaya untuk mewujudkan pendidikan karakter. Termasuk
didalamnya membangun karakter peserta didik dan warga sekolah berdasarkan

kurikulum pendikan yang berlaku sekarang..

% Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005).h. 235.



Hal yang menarik bagi peneliti untuk mengadakan penelitian di SMP
Negeri 4 Walenrang adalah adanya kebijakan kepala sekolah dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan yang mendapat sambutan baik dari dewan guru
dan masyarakat sekitar, misalnya pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar di luar
jam pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler sekolah (pramuka) aktif dilakukan sekali
seminggu dan memberdayakan alumninya sebagai pembina pramuka di sekolah.

Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor utama yang
perlu dikembangkan. Di sisi lain kepala sekolah dalam menjalankan
kepemimpinannya mampu meningkatkan mutu sekolah dari segi administrasi dan
kegiatan nonakademik. Berdasarkan hasil pengamatan di SMP Negeri 4
Walenrang bahwa pada tahun 2019 kepala sekolah berhasil meraih prestasi indeks
mutu terbaik dalam hal administrasi sekolah, dan beberapa prestasi lain di bidang
ekstrakurikuler pramuka dan olah raga. Namun, di bidang akademik prestasi
peserta didik tiga tahun terakhir menurun bila dilihat dari hasil ujian nasional yang
telah dilaksanakan. Hal ini dipengaruhi oleh Ujian Nasional Berbasis Komputer
(UNBK), yang mana pelaksanaannya di sekolah yang memiliki jaringan IT yang
masih kurang.

Berdasarkan hal di atas, SMP Negeri 4 Walenrang selalu berusaha sebaik
mungkin untuk meningkatkan mutu pendidikannya. Kepala sekolah sebagai
atasan, berusaha sebaik mungkin dan semaksimal mungkin untuk meningkatkan
mutu pendidikan, meskipun hambatan selalu ada. Dengan demikian, penulis

sangat tertarik untuk meneliti secara mendalam mengenai kebenaran yang ada di



lapangan tentang “Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang Kabupaten Luwu”.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

penelitian maka fokus penelitian sebagai berikut:

Berdasarkan pernyataan yang telah diungkapkan dalam konteks

di SMP Negeri 4 Walenrang Kabupaten Luwu.

1. Tipe kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan

2. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP

Negeri 4 Walenrang Walenrang Kabupaten Luwu. .

3. Faktor penunjang dan penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan di

SMP Negeri 4 Walenrang Walenrang Kabupaten Luwu.

Tabel 1.1.

Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1 | Tipe Kepemimpinan Kepala . Tipe Kepemimpinan
Sekolah dalam  meningkatkan Kompetensi kepala sekolah
mutu pendidikan Fungsi kepemimpinan kepala
sekolah
2 | Upaya dalam meningkatkan mutu | 1. Penerapan 8 Standar Pendidikan
pendidikan Nasional (Pemendiknas No.13
tahun 2007
2. Empat Model peningkatan mutu

pendidikan.




Faktor penunjang dan penghambat
dalam peningkatan mutu

pendidikan

1. Faktor penunjang

Faktor internal  yaitu
profesionalisme guru,
proses pembelajaran yang
berkualitas.

Faktor eksternal yaitu
dukungan pemerintah baik
pusat maupun daerah,
dukungan masyarakat
setempat dan letak sekolah

yang strategis.

2. [Fakor penghambat

Faktor  internal  yaitu
perilaku peserta didik yang
tidak disiplin, kurangnya
dana, sarana prasarana
yang tidak terpelihara.

Faktor eksternal yaitu,
pemahaman orang tua
tentang peraturan yang
diterapkan  di  sekolah
sangat kurang, kurangnya
sarana penunjang kegiatan
pembelajaran termasuk

akses internet.




C. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan penafsiran terhadap variabel, kata, dan

istilah teknis yang terdapat dalam judul maka penulis merasa perlu untuk
mencantumkan pengertian antara lain:

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah dapat diuraikan dalam bentuk kalimat,
yaitu:
a. Kepemimpinan kepala sekolah dapat diartikan sebagai kemampuan dan
kompetensi kepala sekolah untuk memengaruhi seluruh sumber daya sekolah agar
mampu mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sekolah, serta mampu
memberdayakan segala potensi yang ada di sekolah dengan optimal, sehingga
guru, staf, dan pegawai lainnya merasa ikut terlibat dalam pencapaian tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan oleh sekolah. Atau kepemimpinan dapat juga
diartikan sebagai cara seseorang memimpin, memengaruhi perilaku bawahan agar
bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan yang terarah pada tujuan organisasi.
b. Pemimpin yaitu orang-orang yang menentukan tujuan, motivasi, dan tindakan
kepada orang lain. Pemimpin dapat juga disebut orang yang memimpin dapat
bersifat resmi (formal) dan tidak resmi (non formal). Pemimpin berarti harus siap
mengayomi artinya bukan hanya memimpin tatapi juga ikut dalam
mensejahterakan bawahannya.
c. Pimpinan adalah jabatan atau posisi seseorang di dalam sebuah organisasi baik
formal maupun nonformal. Atau manajer yang harus menjalankan kegiatan

kepemimpinan bagi organisasi sebagai satu kesatuan.



2. Mutu pendidikan dapat diartikan derajat keunggulan dalam pengelolaan
pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademik dan
ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang
pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu.

Berdasarkan uraian definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan merupakan
kemampuan dan kompotensi kepala sekolah memengaruhi seluruh sumber daya
sekolah dalam mencapai keunggulan pengelolaan pendidikan yang sesuai tujuan

pendidikan nasional.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan akan dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mendiskripsikan tipe kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang.
2. Untuk mendiskripsikan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang
3. Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat kepala sekolah dalam
peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang
Adapun manfaat penelitian yang akan dilakukan adalah:
1. Aspek Teoretis; Menambah khasanah keilmuan dalam hal kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dapat berfungsi dan

berkembang menuju perubahan yang lebih baik, serta dapat menjadi bahan



masukan bagi peneliti lain yang penelitiannya memiliki hubungan atau memiliki
keterkaitan dengan hasil penelitian ini.

2. Aspek Praktis; Dapat menjadi bahan informasi dan masukan bagi para
penentu kebijakan bagi sekolah, yaitu kepala sekolah dalam rangka memperbaiki
dan meningkatkan mutu pendidikan, sehingga tujuan dari pendidikan dapat
tercapai. Dapat memberikan masukan dan saran untuk menamba wawasan dengan
tujuan meningkatkan mutu pendidikan bagi kepala sekolah dan guru. Dapat
memberikan sumbangan yang berharga bagi keberhasilan SMP Negeri 4
Walenrang dalam mencetak alumni-alumni yang berkualitas dan mempunyai
etos kerja yang tinggi bagi peserta didik. Penelitian ini melatih penulis untuk
dapat menetapkan masalah dan memberikan alternatif pemecahannya secara
optimal mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bagi penulis. Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa dijadikan sebagai

rujukan atau bahan dalam pembuatan penelitian selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam mendukung penulisan proposal ini, peneliti berusaha maksimal
melihat dan mengamati hasil karya terdahulu yang ada relevansinya dengan topik
yang diteliti dari beberapa hasil penelitian sebelumnya antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Azizil Alim tahun 2015 dengan judul
“Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang 2”. Dalam penelitian ini menggunakan
kajian deskriptif kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian yang dilakukan oleh Azizil Alim, fokus pada urgensi dari
kepemimpinan kepala madrasah terhadap mutu pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Malang 2, menganalisa strategi kepala madrasah yang
digunakan dalam meningkatkan mutu pendidikan dan mendeskripsikan tipe atau
karakter kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan.*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sumiyati tahun 2018 dengan judul “Peran
Kepemimpinan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan melalui Manajemen
Berbasis Sekolah di SD Negeri Depok I Sleman Yokyakarta ~. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Sumiyati, peneliti menyimpulkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah dalam memberdayakan sekolah yang terkait dengan rencana yang

disusun secara bersama dengan warga sekolah, sehingga sekolah mampu berperan

19 Azizil Alim, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang 2, (Malang: UIN; Tesis.2015). h. 9.



aktif dalam meningkatkan mutu dan kwalitas hasil pendidikannya.** Dengan
penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya memunyai persamaan dalam
melakukan penelitian tentang peningkatan mutu pendidikan
3. Penelitian yang dilakukan oleh Khairuroh tahun 2014 dengan judul
“Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Pemenuhan Standar Pendidik
dan Tenaga Kependidikan di MTS Miftahul Anwar Kadur Pemekasan”. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Khairuroh menggunakan metode pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus dan bersifat eksplanatori. Dalam penilitian ini
teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Namun, langkah dalam memperoleh data menggunakan analisis
spraddly. Penelitian yang dilakukan fokus pada standar mutu pendidik dan tenaga
kependidikan, strategi peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan, dan
upaya peningkatan standar pendidik dan tenaga kependidikan terhadap mutu
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Anwar .*2
Berdasarkan penelitian yang penulis kemukakan sebelumnya, penelitian
ini memunyai kemiripan terutama dari segi objek penelitian yang membahas
tentang kepemimpinan kepala sekolah dan peningkatan mutu pendidikan. Namun
penelitian ini berbeda lokasi dan materinya, dan penelitian yang dilakukan penulis
memberikan gambaran kepemimpinan kepala sekolah dalam menigkatkan mutu

pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang yang menjadi lokasi penelitian ini,

YSumiyati, Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan melalui
Manajemen Berbasis Sekolah di SD Negeri Depok | Sleman Yokyakarta, (Yogyakarta: Ull; Tesis,
2018), h. 33-34.

12 Khairuroh, Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Pemenuhan Standar Pendidik
dan Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Anwar, (Malang: UIN; Tesis, 2014),
h. 8.



terutama mengenai tipe kepemimpinan dan upaya peningkatan mutu pendidikan

secara obyektif dengan kondisi keadaan SMP Negeri 4 Walenrang.

Untuk lebih jelasnya konteks penelitian ini dapat di lihat perbedaan dan

persamaan masing-masing penelitian pada tabel di bawah ini

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Fokus Penelitian
dan Tahun Penelitian
1 | Azizil Alim, Peningkatan Kepemimpinan | -Urgensi
Kepemimpinan mutu Kepala Kepemimpinan
Kepala Madrasah pendidikan Madrasah Kepala
dalam meningkatkan Madrasah
Mutu Pendidikan di -Strategi kepala
Madrasah Ibtidaiyah madrasah dalam
Negeri Malang 2, meningkatkan
2015 mutu pendidikan
-Tipe
kepemimpinan
dalam
meningkatkan
mutu pendidikan
2 | Sumiyati, Peran Peningkatan Peran -Peran
Kepemimpinan dalam | mutu kepemimpinan | kepemimpinan
Meningkatkan Mutu pendidikan kepala sekolah
Pendidikan melalui dalam upaya
Manajemen Berbasis meningkatkan
Sekolah di SD Negeri mutu pendidikan
Depok I Sleman -Strategi
Yokyakarta, 2018. kepemimpinan
kepala sekolah
dalam
meningkatkan
mutu pendidikan
melalui
Manajemen
berbasis sekolah
3 | Khairuroh, Strategi Peninngkatan | Pemenuhan -Standar mutu
Peningkatan Mutu mutu standar pendidik dan
Pendidikan melalui pendidikan pendidik dan tenaga
Pemenuhan Standar tenaga kependidikan
Pendidik dan Tenaga kependidikan | -Strategi




Kependidikan di MTs peningkatan

Miftahul Anwar, mutu pendidik

2014. dan tenaga
kependidikan
-Upaya

peningkatan
standar mutu
pendidik dan
tenaga
kependidikan
terhadap mutu
pendidikan di
MTs Miftahul
Anwar.

B. Tinjauan Teoretis
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan
Pemimpin berasal dari kata “leader” dan kepemimpinan berasal dari kata
“leadership”. Pemimpin adalah orang yang paling berorientasi hasil, dimana hasil
tersebut akan diperoleh jika pemimpin mengetahui apa yang diinginkannya.
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi kelompok menuju
pencapaian sasaran.™®
Pengertian lain dari kepemimpinan dalam bukunya Saifullah dapat
dikemukakan sebagai berikut:
1) Prajudi Atmosudirdjo mengatakan bahwa kepemimpinan adalah
kepribadian (personality) seorang yang mendatangkan keinginan pada kelompok

orang-orang untuk mencontohnya, dan mengikutinya, atau yang memancarkan

3 Donni Juni Priansa, Rismi somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala sekolah,
(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 185.




suatu pengaruh tertentu, kekuatan atau wibawa sedemikian rupa sehingga
membuat sekolompok orang bersedia melakukan kehendaknya.**

2) Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai penyebab dari berbagai
kegiatan, proses atau kesediaan untuk mengubah pandangan atau sikap
(mental/fisik) dari kelompok orang, baik dalam hubungan organisasi formal
maupun informal.®

3) Kepemimpinan adalah suatu seni, kesanggupan (ability) atau teknik
untuk membuat sekelompok bawahan dalam organisasi formal atau para pengikut
dan simpatisan dalam organisasi informal mengikuti atau menaati segala yang
dikehendakinya.®

4) Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai suatu bentuk persuasi seni
pembinaan kelompok orang tertentu, biasanya melalui “human relations” dan
motivasi yang tepat, sehingga mereka tanpa adanya rasa takut bersedia bekerja
sama untuk memahami dan mencapai segala hal yang menjadi tujuan
organisasinya."’

5) Kepemimpinan dapat pula diartikan sebagai sarana, instrumen atau alat,
untuk membuat sekelompok orang bersedia bekerja sama dan berdaya upaya
menaati segala peraturan yang telah ditetapkan bersama untuk mencapai tujuan

yang telah ditentukan.®

14 saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 141
15 saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 142
16 saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 142.
17 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 142.

'8 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 142.



Kepemimpinan adalah suatu ketentuan yang menggerakkan perjuangan
atau kegiatan yang menuju sukses. Kepemimpinan dapat juga diartikan sebagai
proses memengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya
dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Umumnya kepemimpinan merupakan
proses memengaruhi aktivitas kelompok dalam rangka perumusan dan pencapaian
tujuan. Kepemimpian berasal dari kata pemimpin. Pengertian pemimpin adalah
suatu peran atau ketua dalam sistem di suatu organisasi atau kelompok.
Sedangkan kepemimpian merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
memengaruhi orang-orang untuk bekerja mencapai tujuan dan sasaran.*®

Adapun salah satu jurnal mengutip pernyataan tentang kepemimpinan kepala

sekolah dalam kaidah bahasa arab ialah:
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Dari Ibn Umar ra.dari Nabi saw, beliau bersabda: “Kalian adalah
pemimpin dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinan kalian. Seorang penguasa adalah pemimpin, seorang suami
adalah seorang pemimpin seluruh keluarganya, demikian pula seorang
isteri adalah pemimpin atas rumah suami dan anaknya.Kalian adalah
pemimpin yang akan dimintai pertanggungtawaban atas kepemimpinan

kalian.”’(HR. Bukhari dan Muslim)

19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta:
Gramedia, 2016), h. 482.

20 il eUnd Y1 Ay pail) &g galll 8 3dadl) &y uiall (sl 3 44l8) Terjemahan: Roojil Fadillah Prodi
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Emai:
roojilfadhillah@fpb.umy.ac.id.



Kepemimpinan kepala sekolah merupakan suatu cara yang dilakukan oleh
kepala sekolah, untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional, oleh karena itu perlu ada yang harus menerapkan
perencanaan yang matang, pelaksanan yang baik serta evaluasi yang terukur.oleh
karena itu, perlu dikembangkan strategi kepemimpinan kepala sekolah sehingga
terwujud sekolah yang mandiri, evaluatif dan berkarakter.

Beberapa pengertian tentang kepemimpinan tersebut dapat dijelaskan
bahwa kepemimpinan adalah kecakapan yang dimiliki pemimpin untuk
menggerakkan orang lain, serta harus berpengetahuan luas dan memiliki visi ke
depan dalam memenuhi syarat-syarat dan mampu memengaruhi kegiatan
kepemimpinan kepala sekolah.

b. Fungsi kepemimpinan kepala sekolah

Kepala sekolah berfungsi sebagai administrator pendidikan berarti untuk
meningkatkan mutu sekolahnya, seorang kepala sekolah dapat memperbaiki dan
mengembangkan fasilitas sekolahnya misalnya gedung, perlengkapan atau
peralatan dan lain-lain yang mencakup dalam bidang administrasi pendidikan.
Kepala sekolah harus mampu menggerakkan semangat guru, staf dan peserta didik
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Apabila kepala sekolah berfungsi
sebagai supervisor pendidikan berarti usaha peningkatan mutu dapat pula
dilakukan dengan cara peningkatan mutu guru dan seluruh staf sekolah, misalnya
melalui rapat, observasi kelas, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan

lain sebagainya.



Fungsi pokok seorang pemimpin dapat menciptakan sekolah yang efektif
adalah:

1) Menurut James A.F Stoner dalam Donni Juni Priansa, Rismi Somad ada
dua fungsi yaitu:
a) Task Related/ Problem Solving Function

Kepala sekolah harus mampu memberikan saran dan memecahkan
masalah yang muncul serta memberikan sumbangan informasi dan pendapat bagi
segala permasalahan yang muncul di lingkungan sekolah.

b) Group Maintenance function/ Social Function.

Kepala sekolah membantu sumber daya yang ada di sekolah agar mampu
beroperasi dengan lebih optimal. Kepala sekolah memberikan persetujuan atau
menjadi pelengkap bagi kepentingan guru, staf, dan pegawai lain yang ada di
sekolah.”

2) Menurut Selznick dalam bukunya Wahjosumidjo ada empat fungsi
pemimpin, yaitu :
a) Mendefinisikan misi dan peran organisasi (involves the definition of the
institutional organizational mission and role), tugas ini dalam rangka perubahan
dunia yang cepat, dan harus dipandang sebagai suatu proses yang dinamis.
b) Pengejawantahan tujuan organisasi (the institutional embodiment of purpose),
dalam hal ini pemimpin harus menciptakan kebijaksanaan ke dalam tatanan atau

keputusan terhadap sarana untuk mencapai tujuan yang direncanakan.

2'Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 186.



c¢) Mempertahankan Kkeutuhan organisasi (to defend the organization’s
integration), pemimpin mewakili organisasi kepada umum dan kepada para
stafnya.

d) Mengendalikan konflik internal yang terjadi di dalam organisasi (the ordering
of internal conflict), seorang pemimpin harus mampu mengantisipasi dan
mengendalikan konflik yang terjadi.?

Fungsi kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan berbagai aktifitas atau
tindakan yang dilakukan oleh seorang kepala sekolah dalam upaya menggerakkan
guru-guru, karyawan, peserta didik, dan anggota masyarakat agar mampu berbuat
sesuatu guna melaksanakan program pendidikan di sekolah. Artinya,
kepemimpinan ialah kepala sekolah harus menciptakan iklim organisasi yang
mampu mendorong produktivitas pendidikan yang tinggi dan kepuasan kerja yang
maksimal. Kemampuan seorang pemimpin mempengaruhi orang lain didukung
oleh kelebihan yang dimilikinya, baik yang berkaitan dengan sifat, kepribadian,
maupun yang berkaitan dengan keluasan pengetahuan dan pengalamannya yang
mendapat pengakuan dari orang yang dipimpinnya.

c. Tipe kepemimpinan kepala sekolah

Pada umumnya, para pemimpin dalam setiap organisasi dapat

dikelompokkan menjadi lima tipe utama, sebagai berikut:
1) Tipe kepemimpinan otokratis
Tipe kepemimpinan otokratis menganggap bahwa pemimpin merupakan

suatu hak, dan ciri tipe pemimpin ini adalah:

2\Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoretik dan Permasalahannya,
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2018), h. 42-47.



a) Menganggap bahwa organisasi adalah milik pribadi.

b) Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi

¢) Menganggap bahwa bawahan adalah sebagai alat semata-mata.

d) Tidak mau menerima Kritik, saran dan pendapat dari orang lain karena dia
menganggap dialah yang paling benar.

e) Selalu bergantung pada kekuasaan formal.

f) Dalam menggerakkan bawahan sering mempergunakan pendekatan
(approach) yang mengandung unsur paksaan.?

Tipe kepemimpinan otokratis menjadikan seorang kepala sekolah sebagai
sumber kebijakan. Guru, staf, dan pegawai lainnya dianggap sebagai orang yang
melakukan perintah kepala sekolah, mereka hanya merima instruksi dan tidak
diperkenankan membantah maupun mengeluarkan ide atau pendapat. Tipe
kepemimpinan otokratis memandang bahwa segala sesuatunya ditentukan oleh
kepala sekolah sehingga keberhasilan sekolah terletak pada kepala sekolah.?*

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diketahui bahwa tipe
kepemimpinan otokratis tidak dapat menghargai hak orang lain sehingga tidak
bias digunakan dalam memimpin organisasi modern.

2) Tipe kepemimpinan militeristis

Tipe kepemimpinan ini memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

a) Dalam menggerakkan bawahan, perintah mencapai tujuan digunakan
sebagai alat utama.

b) Dalam menggerakkan bawahan, sangat suka menggunakan pangkat dan
jabatan.

c) Senang kepada formalitas yang berlebihan.

d) Menuntut disiplin yang tinggi dan kepatuhan mutlak dari bawahan.

e) Tidak mau menerima Kritik dari bawahan.
f) Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan.”

2% saefullah, Manajemen Pendidikan islam, h. 168.

2% Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 200.

%> saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 168.



Seperti halnya tipe kepemimpinan otokratis maka tipe kepemimpinan
militeristis juga merupakan kepemimpinan yang tidak ideal dalam suatu
organisasi terutama pada suatu lembaga pendidikan.

3) Tipe kepemimpinan paternalistis

Tipe kepemimpinan paternalistis memunyai ciri tertentu yang bersifat
paternal atau kebapakan dalam mencapai tujuan. Terkadang pendekatan yang
dilakukan bersifat sentimental. Sifat dari tipe kepemimpinan paternalistis dapat
diuraikan sebagai berikut:

a) Menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak dewasa.

b) Bersikap terlalu melindungi bawahan.

c) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil
keputusan. Karena itu, jarang dilakukan pelimpahan wewenang.

d) Jarang memberikan  kesempatan  kepada bawahannya  untuk
mengembangkan inisiatif daya kreasi.

e) Sering menganggap dirinya serba tahu.?

Melihat dari sifat tipe kepemimpinan paternalistis ini dapat dikatakan
bahwa dalam keadaan tertentu sangat dibutuhkan, namun ada sifat negatif yang
tdak sesuai dengan tugas dan tanggungjawab sebagai seorang pemimpin,

4) Tipe kepemimpinan Kharismatik

Tipe kepemimpinan karismatik memunyai daya tarik yang besar, dan
pengikut yang banyak. Karismatik bukan salah satu sifat dari pemimpin karena
setiap pemimpin memiliki wibawa, tetapi derajat wibawa yang berbeda. Ciri-ciri
tipe kepemimpinan karismatik adalah sebagai berikut:

a) Memiliki kewibawaan alamiah.
b) Memiliki pengikut yang banyak.

c) Daya tarik metafisikal (terkadang irasional) terhadap para pengikutnya.
d) Terjadi ketidak sadaran dan irasional dari tindakan pengikutnya.

%% saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 169.



e) Tidak dibentuk oleh faktor eksternal yang formal, seperti aturan legal
formal, pelatiahan atau pendidikan, dan sebagainya.

f) Tidak dilatarbelakangi oleh faktor internal dirinya, misalnya fisik,
ekonomi, kesehatan, dan ketampanan.?’

5) Tipe kepemimpinan demokratis
Tipe kepemimpinan ini menyajikan ruang kesetaraan dalam pendapat,
sehingga guru, staf dan pegawai lainnya memiliki hak yang sama untuk
berkontribusi dalam tanggungjawab yang diembannya. Tipe kepemimpinan ini
memandang guru, staf, dan pegawai lainnya sebagai bagian dari lembaga sekolah.
Kepala sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mengarahkan,
mengontrol, dan mengevaluasi, serta mengkoordinasi berbagai pekerjaan yang
diemban guru, staf dan pegawai lainnya.”®
Ciri tipe kepemimpinan demokratis adalah sebagai berikut:

a) Dalam proses menggerakkan bawahan selalu bertitik tolak dari pendapat

bahwa manusia adalah mahluk yang termulia di dunia.

b) Selalu berusaha menyelaraskan kepentingan dan tujuan pribadi dengan

kepentingan organisasi.

c) Senang menerima saran, pendapat, bahkan dari kritik bawahannya.

d) Menolerir bawahan yang membuat kesalahan dan berikan pendidikan

kepada bawahan agar jangan berbuat kesalahan dengan tidak mengurangi

daya kreativitas, inisiatif, dan prakarsa dari bawahan.

e) Lebih menitik beratkan kerja sama dalam mencapai tujuan.

f) Selalu berusaha untuk menjadikan bawahannya lebih sukses daripadanya.

g) Berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin

dan lain-lain.?®

d. Kepemimpinan dalam Perspektif Islam

1) Konsep kepemimpinan dalam al-Qur’an

27 saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 170.

8 Donni Juni Priansa, RismiSomad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 200.

2% saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 170-171.



Pemimpin dan Kepemimpinan merupakan dua persoalan keseharian yang
saling berkaitan dalam kehidupan bermasyarakat, berorganisasi, berbangsa dan
bernegara. Maju dan mundurnya masyarakat, organisasi maupun bangsa dan
negara dipengaruhi oleh para pemimpin dan kepemimpinannya. Persoalannya
adalah beberapa orang berpendapat bahwa kepemimpinan itu tidak dapat
dipelajari. Karena menurut mereka kepemimpinan itu adalah suatu bakat yang
diperoleh sebagai kemampuan istimewa yang dibawa sejak lahir. Sehingga
sebagian orang mengatakan majunya organisasi maupun bangsa dan negara
dipengaruhi oleh keberuntungan seorang yang memiliki bakat alami
kepemimpinan yang luar biasa, sehingga ia memiliki kharisma dan kewibawaan
sebagai seorang pemimpin.*

Kepemimpinan adalah unsur yang tidak bisa dihindari dalam hidup ini.
Sudah merupakan fitrah manusia untuk selalu membentuk sebuah komunitas. Dan
dalam sebuah komunitas selalu dibutuhkan seorang pemimpin. Pemimpin adalah
orang yang dijadikan rujukan dalam komunitas tersebut. Kepemimpinan sangat
penting dalam mengejar mutu pada setiap sekolah atau lembaga pendidikan. al-
Qur’an membahas masalah pendidikan, sosial dan politik, salah satunya adalah
kepemimpinan. Dalam al-Qur’an kepemimpinan diungkapkan dengan berbagai
macam istilah antara lain: Khalifah, imam, dan ulil Amri.*! Ketiga istilah tersebut

dapat dijelaskan dengan dalil masing-masing sebagai berikut:

% Devi Paramita, Kajian Tematis al-Qur’an dan Hadis tentang Kepemimpinan, (Vol, 3
Nomor 1, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Juli- Desember 2016), h. 2.

$1 Muhammad Harfin Zuhdi, Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Islam, (Vol.19 Nomor
1, Jurnal Akademika, Januari-Juni 2014), h. 40.



a) Istilah khalifah

Kata khalifah disebut sebanyak 127 kali dalam al-Qur’an, yang maknanya
berkisar di antara kata kerja menggantikan, meninggalkan, atau kata benda
pengganti atau pewaris, tetapi ada juga yang artinya telah “menyimpang” seperti
berselisih, menyalahi janji, atau beraneka ragam.*

Ayat yang berkaitan dengan tugas kekhalifahan manusia, sebagaimana

firman Allah dalam Q.S. al-Bagarah (2) : 30 sebagai berikut:
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Terejemahnya:

Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."”
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui." **

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa konsep khalifah disini mempunyai
syarat antara lain, tidak membuat kerusakan di muka bumi, memutuskan suatu
perkara secara adil dan tidak menuruti hawa nafsunya. Allah memberikan

ancaman bagi khalifah yang tidak melaksanakan perintah Allah tersebut. Apabila

%2 M. Dawam Raharjo, Ensiklopedia Al-Qur’an Tafsir Sosial Derdasarkan Konsep-konsep
Kunci, ( Cet. II; Jakarta: Paramadina, 2002), h. 349.

%% Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Tangerang: Forum Pelayanan Al-
Qur’an), h. 6.



mengacu pada ayat tersebut, kepemimpinan berkaitan dengan tugas kekhalifahan
manusia, yang harus memenuhi tiga persyaratan utama, yaitu:
(1) Pemimpin harus dipilih dan diharapkan oleh para pendukungnya.
(2) Pemimpin harus berilmu
(3) Pemimpin harus selalu berserah diri kepada Allah swt.>*
b) Istilah imam
Dalam al-Qur’an, kata imam terulang sebanyak tujuh kali dan kata
aimmah terulang lima kali. Kata imam dalam al-Qur’an memunyai beberapa arti
yaitu, nabi, pedoman , kitab/buku/teks, jalan lurus, dan pemimpin.*
Adapun ayat yang menjelaskan tentang istilah imam yang berkaitan

dengan kepemimpinan terdapat dalam Q.S. al-Bagarah (2) : 124 sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji[87] Tuhannya dengan beberapa kalimat

(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman:
"Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”.
Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku"[88]. Allah
berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim".*

Konsep imam mempunyai syarat memerintahkan kepada kebajikan

sekaligus melaksanakannya. Imam atau pemimpin juga mencakup siapa yang

% Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 152.

% said Agil Husin Al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta:
Ciputat Press, 2002), h. 199.

% Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 19.



mengembang amanah dalam bentuk apapun yang dituntut untuk bersikap adil.
Dan juga aspek menolong yang lemah sebagaimana yang diajarkan Allah, juga
dianjurkan-Nya.
c) Istilah ulil Amri

Untuk memahami konsep ulil al-Amri yaitu pengertian yang terkandung
dalam kata amri. Istilah yang mempunyai akar kata yang sama dengan amri yang
berinduk pada kata a-m-r, dalam al-Qur’an berulang sebanyak 257 kali. Sedang
kata amri sendiri disebut sebanyak 176 kali dengan berbagai arti, menurut konteks

ayatnya.®’ Sebagai mana dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa (4): 83 berbunyi:
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Terjemahnya:

Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Padahal) apabila mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulul Amri di antara mereka, tentulah
orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat)
mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulul Amri).
Sekiranya bukan karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu
mengikuti setan, kecuali sebagian kecil saja (di antara kamu).*®

Jabatan kepemimpinan, dalam ajaran Islam merupakan suatu amanah yang

diberikan Allah kepada manusia. Dalam kapasitas manusia sebagai khalifah,

" M.Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an Tafsir Sosial berdasarkan Konsep-konsep
Kunci, h. 466.

%8 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 91.



imam dan ulil al-Amri di muka bumi, manusia diberikan jabatan oleh Allah swt,
sebagai pemimpin bagi makhluk-makhluk lain. Kepemimpinan adalah dasar dari
sebuah tanggungjawab.

Kepemimpinan merupakan proses memengaruhi untuk menentukan tujuan
organisasi, memotivasi perilaku pengikut dengan tujuan untuk meningkatkan
mutu pendidikan. “Most definitions of leadership reflect assumption that
inavolves a prosess whereby international influence is exerted by one person over
other people to guide”. »

Memberikan penjelasan bahwa definisi kepemimpinan mencerminkan
asumsi yang tidak memungkinkan sebuah jalan proses terhadap pengaruh
internasional yang diberikan seseorang kepada orang lain untuk menuntun, proses
tersebut memiliki tujuan dan sasaran pendidikan yang berkualitas. Seorang kepala
sekolah sebagai pemimpin harus mempertanggungjawabkan segala kegiatan yang
dilakukan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan agar dapat menghasilkan
mutu yang berkualitas.

Kepemimpinan dapat dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw. sebagai

berikut:
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$9Gary Yukl, Leadership in Organizations, (London : Prentice Hall Inc, 1998), h. 3.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Laits dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Ketahuilah, setiap
kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang
dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan bertanggung
jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya,
dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, seorang wanita juga
pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan dia bertanggung
jawab atas mereka semua, seorang budak adalah pemimpin atas harta
tuannya, dan dia bertanggung jawab atas harta tersebut. Setiap kalian adalah

pemimpin dan akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya."*

2) Prinsip-prinsip kepemimpinan

Al-Qur’an menyebutkan prinsip kepemimpinan antara lain, amanah, adil,
syura (musyawarah), dan amr bi al-ma ruf wa nahy an al munkar. Dalam Kamus
Kontemporer (al- ‘4shr), amanah diartikan dengan kejujuran, kepercayaan (hal
dapat dipercaya).*> Menjadi pemimpin berarti akan memikul tanggungjawab tidak
hanya di dunia tapi juga di akhirat. Seorang pemimpin harus memiliki
tanggungjawab terhadap lembaga yang dipimpinnya, serta memiliki prinsip agar
dapat melakukan kegiatan kepemimpinannya dengan baik. Prinsip-prinsip

kepemimpinan dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Amanah

0 Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaishaburi, Sahih Muslim, ( Penerbit Darul
Fikr,Juz 2, No. 1829, Bairut-Libanon 1993 M), h. 187.

1 Syaikh Abdullah Abdurrahman Abu Bassam, Syarah Hadis Buhari Muslim, (Pustaka
Madinah, 2001), h.572.

“2 Atabik Ali & Ahmad Zuhdi Mudlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Yogyakarta:
Yayasan Ali Maksum, tt), h. 215.



Pengertian amanah dalam hal ini sikap penuh pertanggungjawaban, jujur,
dan memegang teguh prinsip. Amanah dalam arti sebagai prinsip atau nilai.*®
Dalam islam kepercayaan seorang pemimpin harus benar-benar dijaga. Hal ini
menunjukkan jika dalam jiwa kepemimpinannya ia adalah orang yang dapat
dipercaya untuk mengemban tugas dan tanggung jawabnya kepada orang banyak.
b) Adil

Dalam al-Qur’an , istilah adil dari akar kata ‘a-d-l sebagai kata benda,
sedangkan kata gisth berasal dari akar kata g-s-th, sebagai kata benda.** Adil
dalam hal ini yaitu semua keputusan yang diambil dalam kepemimpinan suatu
lembaga pendidikan harus mencerminkan sikap adil, baik adil dalam menimbang,
dalam menyampaikan, maupun dalam melaksanakan amanah dan menetapkan
suatu hukum dengan adil. Allah swt, berfirman dalam Q.S. An-Nahl (16): 90,

berbunyi:
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Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah Menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia Melarang (melakukan) perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia Memberi pengajaran kepadamu

“3 said Agil Husin Al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, h. 200.

4 Dawam Raharjo, Ensiklopedia Al-Qur’an Tafsir Sosial berdasarkan Konsep-konsep Kunci,
h. 369



agar kamu dapat mengambil pelajaran. *

Ayat tersebut menjelaskan bahwa menjadi seorang pemimpin harus
berlaku adil terhadap apa pun, karena adil merupakan sikap terpuji dan sangat
disukai oleh Allah swt.

c) Syura (musyawarah)

Para intelektual Islam telah sepakat bahwa salah satu prinsip ajaran Islam

tentang kehidupan bermasyarakat dan bernegara adalah prinsip musyawarah

(syura). Prinsip ini terdapat dalam Q.S. al- Syura (42): 38 berbunyi:
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Terjemahnya:
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan
melaksanakan shalat, sedang wurusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki
yang Kami Berikan kepada mereka.*®
Berdasarkan ayat tersebut Nabi Muhammad saw telah mempraktikkan
prinsip syura bersama sahabat setiap mengambil keputusan yang bersifat publik.
Bahkan tidak jarang nabi mengambil keputusan atas dasar suara terbanyak.
d) Amar ma’ruf nahi munkar

Amar ma’ruf nahi munkar, yaitu “suruhan untuk berbuat baik serta

mencegah dari perbuatan jahar.” Istilah itu diperlukan dalam satu kesatuan istilah,

> Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 277.

*® Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.487.



dan satu kesatuan arti pula, seolah-olah keduanya tidak dapat dipisahkan.*” Tidak
dapat dipungkiri, bahwa antara yang ma’ruf serta mungkar selalu berdampingan.
Di mana ada orang berlaku ma’ruf, di sana juga ada yang berlaku munkar.

Kalau demikian adanya, maka sebenarnya dengan berlaku amar ma’ruf
secara tidak langsung kita telah mencegah hal yang munkar. Semakin banyak hal
ma’ruf yang dilakukan maka akan mengurangi kemungkaran. Dengan demikian,
dapat dipahami bahwa prinsip kepemimpinan amar ma’ruf dan nahi munkar
sangat ditekankan oleh Allah karena dari prinsip ini akan membawa kebaikan
pada suatu kepemimpinan.

3) Kepemimpinan ideal dalam Islam

Pemimpin dan kepemimpinan merupakan dua elemen yang saling
berkaitan. Artinya, kepemimpinan (style of the leader) merupakan cerminan dari
karakter atau prilaku pemimpinnya (leader behavior). Dengan demikian, maka
dapat dirumuskan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk
meyakinkan orang lain untuk melaksanakan kehendaknya atau gagasannya. *®

Secara historis, konsep kepemimpinan ideal dalam Islam dicontohkan
secara langsung oleh Nabi Muhammad saw, para nabi dan rasul sebelumnya.
Mereka adalah pribadi pilihan sekaligus pemimpin pilihan sepanjang zaman.
Kepemimpinan yang ideal dalam Islam yaitu kepemimpinan rabbani yang

memiliki empat kriteria sebagai berikut.

*" Dawam Raharjo, Ensiklopedia Al-Qur’an Tafsir Sosial berdasarkan Konsep-konsep Kunci,
h. 619.

*® Muhammad Harfin Zuhdi, Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Islam, h. 51.



Para rasul adalah manusia pilihan untuk memimpin umat manusia menuju
jalan kebenaran. Kepemimpinan mereka bersifat spiritualistic, karena lekat
dengan nilai ilmiah. Dengan demikian, para rasul menjadikan dasar
kepemimpinan dirinya pada kebenaran yang berasal dari Allah dalam
membimbing, melayani, mencerahkan, dan melakukan perubahan. Kepemimpinan
para rasul merupakan manifestasi dari hakikat manusia sebagai khalifah yang
diberi amanah untuk memimpin dan memelihara bumi dan segala isinya dari
kerusakan.

Nabi Muhammad saw terbukti telah mampu memimpin sebuah bangsa
yang awalnya terbelakang dan terpecah belah, menjadi bangsa yang maju bahkan
sanggup mengalahkan bangsa-bangsa lain di dunia. Afzalur Rahman
mengungkapkan bahwa dalam tempo kurang lebih satu dekade, Nabi Muhammad
saw berhasil meraih berbagai prestasi yang tak mampu disamai pemimpin Negara
manapun.”® Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa Nabi Muhammad saw
adalah super leader. Beliau seorang pemimpin dunia yang luar biasa, Beliau juga
seorang pemimpin agama yang mengagumkan. Rasulullah saw bisa
menggabungkan dua kepemimpinan dalam satu tubuh. Pemimpin agama dan
pemimpin dunia. Teladan kepemimpinan sejati sesungguhnya terdapat pada diri
Rasulullah saw, karena Beliau mampu mengembangkan berbagai bidang termasuk
sistem pendidikan. Kepemimimpinan Rasulullah patut dijadikan tauladan bagi

pemimpin termasuk kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan.

9 Afzalur Rahman, Ensiklopedi Muhammad sebagai Negarawan, (Bandung: Mizan, 2012),
h. 94.



2. Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah
Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. Kepala
dapat diartikan ketua atau pimpinan dalam suatu organisasi atau lembaga.
Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga tempat bernaungnya peserta didik

untuk memperoleh pendidikan formal®

. Menurut Wahjosumidjo Kepala sekolah
adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas memimpin suatu sekolah
karena terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik
yang menerima pelajaran

Kepala sekolah sebagai pemimpin, harus memiliki kepribadian yang kuat
serta memahami keadaan dan kondisi warga sekolahnya, memunyai program
jangka pendek dan jangka panjang, dan memiliki visioner, mampu mengambil
keputusan yang tepat dan bijaksana serta mampu berkomunikasi dengan semua
warga sekolah dengn baik.

Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru, yang diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakannya proses belajar
mengajar, atau tempat terjadi interaksi guru dalam memberi pelajaran dan peserta

didik menerima pelajaran.”* Kepala sekolah merupakan salah satu komponen

pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

% Donni Juni Priansa, Rismi Somat, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 49.

*'Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tijauan Teoritik dan Permasalahannya,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), h. 83.

52 Mudika Maduratna, Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Efektivitas Kinerja Guru dan Pegawai Di Sekolah Dasar Negeri 015 Samarinda, (Volume 1,
Nomor 1, eJournal Administrasi Negara, 2019),h.73.



Sebagaimana diungkapkan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa:
“kepala sekolah bertanggugjawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah pembinaan tenaga kependidikan lainya, dan pendayagunaan
serta pemeliharaan sarana dan prasarana.>®

Kepala sekolah sebagai pendidik juga harus memperhatikan dua
permasalahan pokok, yaitu pertama adalah sasarannya, dan yang kedua adalah
cara dalam melaksanakan perannya sebagai pendidik. Ada tiga kelompok yang
menjadi sasaran dari kepala sekolah dalam melaksanakan tugas mendidiknya,
yaitu pertama adalah peserta didik atau murid, yang kedua adalah pegawai
administrasi, dan yang ketiga adalah guru-guru.

Ketiga kelompok tersebut antara kelompok yang satu dengan kelompok
yang lainnya memiliki perbedaan-perbedaan yang sangat prinsip, yang secara
umum dapat dicermati dalam berbagai gejala dan perilaku yang ditunjukannya
seperti misalnya dalam tingkat kematangannya, latar belakang sosial yang
berbeda, motivasi yang berbeda, tingkat kesadaran dalam bertanggungjawab, dan
lain sebagainya.>*

Kepala sekolah pada hakekat etimologisnya merupakan padanan dari
schoolprincipal, yang tugas kesehariannya menjalankan principalship atau

kekepalasekolahan. Istilah kekepalasekolahan mengandung makna sebagai segala

53 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007),
h.2.

> Norma Puspitasari, Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru (Study Kasus Smk Batik 1 Surakarta), (Vol. 1 Nomor 1, Jurnal INFORMA Politeknik
Indonusa Surakarta ISSN : 2442-7942,Tahun 2018), h. 31.



sesuatu yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah.
Penjelasan ini dipandang penting, karena terdapat beberapa istilah untuk
menyebut jabatan kepala sekolah, seperti administrasi sekolah (school
administrator), pimpinan sekolah (school leader), manajer sekolah (school
manajer), dan sebagainya. Menurut Ibrahim 8 standar profesional kepemimpinan
sekolah yaitu:

Professional standards of school leadership was explained. According to
research results, proficiency areas of school leaders determined were: (1)
knowledge base, (2) effective communication, (3) institution management,
(4) change leadership, (5) technology leadership, (6) educational leadership,
(7) school-environment relations; and (8) life and society. The results of the
current research will be useful for defining school leadership duty as a
profession,

Standar profesional kepemimpinan sekolah dijelaskan. Menurut hasil
penelitian, bidang kecakapan para pemimpin sekolah yang ditentukan adalah: (1)
basis pengetahuan, (2) komunikasi yang efektif, (3) manajemen institusi, (4)
perubahan kepemimpinan, (5) kepemimpinan teknologi, (6) kepemimpinan
pendidikan, (7) hubungan sekolah-lingkungan; dan (8) kehidupan dan masyarakat.
Hasil penelitian saat ini akan berguna untuk mendefinisikan tugas kepemimpinan

sekolah sebagai profesi,

Kepala sekolah pada hakikatnya adalah guru yang diberi tugas tambahan
untuk memimpin penyelenggaraan organisasi sekolah. Oleh sebab itu, tugas
kepala sekolah bukan hanya mengatur dan melakukan proses belajar mengajar,

melaikan juga mampu menganalisis berbagai persoalan, mampu memberikan

5 Ibrahim H. Karatas, Professional Standards for School Principals in Turkey, (vol ,4
Nomor 5Journal Of Educations and Training Studies 2018), h. 24.



pertimbangan, cakap dalam memimpin dan bertindak dalam berorganisasi,
mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, partisipatif dan cakap dalam
menyelesaikan persoalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat De Roche
dalam Wahyudi bahwa “Kepala sekolah sebgai pemimpin pendidikan harus
mempunyai kemampuan antara lain: (1) Mempunyai sifat-sifat kepeminpinan, (2)
Mempunyai harapan tinggi terhadap sekolah,(3)Mampu mendayagunakan sumber
daya sekolah, (4) Profesioanal dalam bidang tugasnya”.”®

Kepala sekolah yang profesional dalam paradigma baru manajemen
pendidikan harus memberikan dampak positif dan perubahan yang mendasar
dalam pembaharuan sistem pendidikan disekolah, dampak tersebut antara lain
ternadap efektivitas pendidikan, kepemimpinan sekolah yang kuat, pengelola
sumber daya kependidikan yang efektif oriental pada peningkatan mutu,
teamwork yang kompak, cerdas dan dinamis, kemandirian, partisipatif dengan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan organisasi, dalam hal ini lebih lanjut Akdon
mengatakan “implikasi dan eksistensi strategi tersebut, maka strategi dapat
dinyatakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan akhir (sasaran), akan tetapi
strategi sendiri bukan sekadar suatu rencana, tetapi strategi harus bersifat
menyeluruh dan terpadu”.”’

Keberhasilan pendidikan di sekolah ditentukan oleh keberhasilan kepala

sekolah dalam mengelolah tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. Kepala

% Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran (Cet.Il;
Bandung: Alfabeta, 2009), h.63.

%" Akdon,Strategic Management, For Educatioanal Management, (Bandung: Alfabeta, 2007),
h. 1.



sekolah merupakan salah satu komponen yang berpengaruh dalam meningkatkan
kinerja guru. Kepala sekolah bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana

b. Peran dan Fungsi Kepala Sekolah

Tanggung jawab kepala sekolah adalah tercapainya hasil pendidikan
sebaik mungkin. Kepala sekolah diangkat untuk menduduki jabatan yang
bertanggung jawab mengoordinasikan upaya bersama mencapai tujuan
pendidikan. Kepala sekolah adalah jabatan yang istimewa karena kepemimpinan
pendidikannya sangat mewarnai citra sekolah dan memengaruhi upaya sekolah
untuk membangun masa depan peserta didik. Upaya peningkatan mutu akan sia-
sia bila tidak disertai dengan upaya peningkatan profesionalisme guru. Karena
tanpa guru profesional maka pendidikan tidak berkualitas.

Peran kepala sekolah mengupayakan pembinaan profesional guru untuk
meningkatkan pembelajaran. Peran kepala sekolah sebagai supervisor adalah
meningkatkan keberhasilan keseluruhan program pembelajaran sekolah dengan
membantu guru memacahkan masalah pembelajaran di kelas.*®

Kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai
educator, manajer, administrator, dan supervisor. Akan tetapi dalam
perkembangannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan
zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai leader, innovator, dan

motivator di sekolahnya. Dengan demikian, dalam paradigma baru manajemen

%8 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2019), h. 66.



pendidikan, kepala sekolah setidaknya harus mampu berfungsi sebagai educator,
manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator. Fungsi
kepemimpinan pendidikan terbagi atas:

1) Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan berfikir dan mengeluarkan
pendapat, baik secara perorangan maupun kelompok.

2) Membantu menyelesaikan masalah-masalah baik yang dihadapi secara
perorangan maupun kelompok dengan memberikan petunjuk-petunjuk dalam
mengatasinya sehingga berkembang kesediaan untuk memecahkannya dengan
kemampuan sendiri.

Tuntutan tugas kepala sekolah semakin kompleks yang menghendaki
dukungan kinerja semakin efektif dan efisien. Selain itu, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta seni dan budaya yang diterapkan dalam
pendidikan di sekolah juga cenderung bergerak semakin maju, hingga menuntut
penguasaan secara profesional. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memunyai
kepribadian, sikap, kemampuan, keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga
pendidikan secara profesional.®® Kepala sekolah sebagai pemimpin pada
hakikatnya memiliki kemampuan untuk memengaruhi perilaku orang lain dalam
menggunakan kekuasaan. Dalam kegiatannya kepala sekolah mengarahkan
kepada guru untuk melaksanakan tugas dengan sebaiknya.

Fungsi utama dan urgen supervise ialah pada tiga aspek, yaitu: a)

Meningkatkan mutu pembelajaran; b) Memicu unsur yang terkait dengan

% Muwahid Shulhan,Administrasi Pendidikan, ( Jakarta: Bina Ilmu, 2004 ), h.55.

%Nurhusna Razali, Cut Zahri Harun, dan Sakdiah Ibrahim, Strategi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru pada SMA Negeri 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar, h. 56.



pembelajaran; ¢) Membina dan memimpin.®* Fungsi utama supervise bukan
perbaikan pembelajaran saja tetapi juga untuk megoordinasi, menstimulasi, dan
mendorong ke arah perkembangan guru.

Kepala sekolah sebagai pembina dan pemimpin harus memiliki sifat lemah
lembut, dan senantiasa melakukan musyawarah untuk mufakat demi tercapainya
tujuan yang telah dirumuskan. Peranan kepemimpinan pada setiap lembaga
pendidikan akan menentukan pencapaian peningkatan mutu. Oleh karena itu,
seorang pemimpin yang baik adalah memiliki sifat lemah lembut dan mampu
mngayomi seluruh bahawannya dalam melakukan segala aktivitas pendidikan
pada suatu lembaga pendidikan. Firman Allah dalam Q.S. Ali Imran (3) : 159,

sebagai berikut.
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Terjemahnya:

Maka berkat rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertakwalah kepada Allah.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.®?

% Arbangi, Dakir, Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan, , h. 241.

82Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Darma Karsa Utama,
2015), h. 9.



Berdasarkan ayat tersebut bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin
diperintahkan untuk melakukan musyawarah kepada seluruh komponen dalam
mengambil sebuah keputusan. Mengingat bahwa musyawarah akan dapat
menyelesaikan masalah bersama, dengan berinteraksi dan bertukar pendapat. Oleh
karena itu, pemimpin hendaknya bersikap tenang dan berhati-hati dalam
mengambil keputusan, dengan memiliki sikap yang bijaksana. Adapun fungsi
kepala sekolah adalah:

1) Kepala sekolah sebagai educator (pendidik).

Kepala sekolah dalam melakukan fungsinya sebagai educator, harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan
di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif memberikan nasehat
kepada warga sekolah, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik,
seperti team teaching, moving class, dan mengadakan program akselerasi
(acceleration) bagi pesrta didik yang cerdas di atas normal.®®
Kepala sekolah sebagai pendidik yang profesional dan ideal dapat dilihat

pada diri Rasulullah saw, sebagaimana terdapat dalam hadis Sahih Muslim

sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Zuhair ibn Harb, telah menceritakan kepada
kami Rauh ibn ‘Ubadah, telah menceritakan kepada kami Zakariyya ibn
Ishaq,telah menceritakan kepada kami Abu Zubair, dan Jabir ibn Abdullah,
dia berkata,...Rasulullah saw, bersabda: “Tidaklah salah satu dari mereka
bertanya kepadaku melainkan pasti aku mengabarinya. Sesungguhnya Allah
tidak mengutusku untuk memaksa orang atau menjerumuskannya, akan tetapi
Dia mengutusku sebagai seorang pendidik dan orang yang memudahkan
urusan”.
2) Kepala sekolah sebagai manajer
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha para
anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, karena
semua manajer dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimilikinya mengusah
akan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk
mencapai tujuan.®
Pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa kepala sekolah sebagai
manajer harus dapat mengantisipasi perubahan, memahami dan mengatasi situasi,
mengakomodasi dan mengadakan orientasi kembali. Seorang manajer pada
hakekatnya adalah seorang perencana, organisator, pemimpin, dan pengendali.

Keberadaan manajer pada suatu organisasi (sekolah) sangat diperlukan, sebab

organisasi sebagai alat untuk mencapai tujuan.

% Muslim, Sahih Muslim, Targim wa Tartib, Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqji, (Kairo: Dari
Ibn Hazm, 2010), no.1478, h.415.

% E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, h. 10.



Kepala sekolah sebagai manajer harus mampu melakukan eampat proses
tahapan, yaitu planning, organizing, actuating, dan controlling, dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a) Planning (Perencanaan)

Perencanaan (Planning) dalam arti kepala sekolah harus benar-benar
memikirkan dan merumuskan dalam suatu program tujuan dan tindakan yang
harus dilakukan.®® Perencanaan pada hakikatnya adalah kegiatan pengambilan
keputusan tentang sasaran yang akan dicapai, tindakan yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan, dan siapa yang akan melaksanakan tugas-tugas dalam suatu
organisasi.

Dengan demikian perencanaan pendidikan adalah keputusan yang diambil
untuk melakukan tindakan sesuai jangka waktu perencanaan agar
penyelenggaraan sistem pendidikan menjadi lebih terarah, serta menghasilkan
lulusan yang bermutu, dan relepan dengan tujuan pendidikan nasional.
Perencanaan tersebut dapat dilaksanakan dengan baik oleh sekolah dalam rangka
membuat keputusan yang tepat.

b) Organizing

Pengorganisasian sebagai suatu proses membagi kerja, berarti bahwa
kepala sekolah harus mampu menghimpun dan mengoordinasikan sumber daya
manusia dan sumber-sumber material sekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan pada sekolah yang dipimpinnya, sebab keberhasilan sekolah sangat

%8\Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoretik dan permasalahannya,
h.94.



bergantung pada kecakapan dalam mengatur dan mendayagunakan berbagai
sumber dalam mencapai tujuan.®’

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan
pengaturan berbagai kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
Pengorganisasian merupakan tindakan mengupayakan hubungan kegiatan yang
efektif antara orang-orang, agar mereka dapat bekerja sama secara efisien untuk
memeroleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas tertentu demi mencapai
tujuan atau sasaran tertentu. Pengorganisasian dapat juga dikatakan sebagai
pengelompokan dalam berbagai kegiatan untuk mencapai suatu tujuan.

Ramayulis menjelaskan bahwa sebuah organisasi dalam manajemen
pendidikan dapat berjalan dengan lancar, sesuai dengan tujuan jika konsisten
dengan prinsip-prinsip yang mendesain perjalanan organisasi. Adapun prinsip
tersebut adalah: kebebasan, keadilan dan musyawarah.®®
c¢) Actuating (pelaksanaan)

Dalam ilmu manajemen terdapat beberapa istilah yang mempunyai
pengertian yang sama dengan actuating, menurut Ramayulis dijelaskan:

Terdapat beberapa istilah yang mempunyai pengertian yang sama dengan
actuating. Istilah tersebut adalah, motivating yaitu usaha memberi motivasi
kepada seseorang agar mau melaksanakan pekerjaan, directing yaitu
menunjukkan orang lain agar mau melaksanakannya, staffing menempatkan
seseorang pada suatu pekerjaan agar yang bersangkutan mau mengerjakan
perbuatan yang menjadi tanggungjawabnya, dan leading yaitu memberikan

bimbingan dan arahan kepada seseorang sehingga orang tersebut mau
melakukan pekerjaan tertentu.®

"Wahjosumidijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoretik dan Permasalahannya,
h. 94.

%8 Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, (Cet, IX; Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 272.

% Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, h. 273.



Penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan oleh pemimpin untuk membimbing, mengarahkan, dan mengatur
bawahan yang telah diberikan tugas untuk melakukan suatu kegiatan secara
efektif dan efesien agar diperoleh suatu yang berkualitas.

d) Controlling (pengawasan)

Pengawasan adalah proses penentuan yang akan dicapai. Peran kepala
sekolah dalam pengawasan yaitu melakukan evaluasi untuk mengetahui hasil dari
program yang dilaksanakan, telah mencapai sasaran, apa hambatan yang terjadi
dan bagaimana solusinya.

3) Kepala Sekolah sebagai Administrator

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan
penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah.Secara spesifik, kepala
sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola administrasi peserta didik,
mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana,
mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan.Kegiatan
tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat menunjang
produktivitas sekolah.™

4) Kepala Sekolah sebagai Supervisor
Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk

membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan

" E. Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h.
107.



mereka secara efektif. Fungsi pengawasan atau supervisi dalam pendidikan bukan
hanya sekadar kontrol melihat tentang segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai
dengan rencana atau program yang telah digariskan, tetapi lebih dari itu. Supervisi
mencakup penentuan kondisi atau syarat personel maupun material yang
diperlukan untuk terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif dan usaha
menenuhi syarat -syarat itu.”*

Kepala sekolah harus memiliki sikap profesional sebelum membina guru-
guru serta komponen yang ada dalam lingkup pendidikan. Kepala sekolah
profesional harus cerdas baik dalam berpikir maupun bertindak serta bijaksana.
Adapun ciri-ciri kepala sekolah profesional, sebagai berikut:

a) Memunyai kemampuan untuk menjalankan tanggung jawab yang diserahkan
kepadanya;

b) Memiliki kemampuan untuk menerapkan keterampilan teknis, konseptual, dan
manusiawi;

¢) Kemampuan dalam memotivasi guru, staf, dan pegawai lainnya untuk bekerja
secara maksimal; Kemampuan dalam memahami implikasi dari perubahan sosial
yang terjadi, ekonomis, dan politik terhadap pendidikan.”® Kepala sekolah harus
mampu menjadi motivator bagi seluruh komponen pendidikan di sekolah.

Kepala sekolah harus memanajemen sekolah dengan baik. Untuk itu

diperlukan fungsi manajemen. Menurut George R Terry manajemen merupakan

™ M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2019), h. 76.

2Doni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 50.



proses yang khas terdiri atas tindakan dimulai dari perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pergerakan (actuating) dan yang terakhir adalah
pengawasan (controlling) yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta
sumber-sumber lain.” Jadi, kepala sekolah harus melakukan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengolahan, dan pengontrolan dalam sekolah untuk
menghasilkan tujuan yang baik sesuai dengan apa yang direncenakan sebelumnya.
c. Kompetensi kepala sekolah

Istilah kompetensi berasal dari Bahasa Inggris competency yang berarti
kecakapan, kemampuan, dan wewenang.” Kepala sekolah dalam mengelola
satuan pendidikan disyaratkan menguasai keterampilan dan kompetensi tertentu
yang dapat mendukung pelaksanaan tugasnya.

Sangat dibutuhkan kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah agar menjadi sebuah teladan bagi warga sekolah dan
masyarakat sekitar, sehingga dibutuhkan kepemimpinan kepala sekolah yang
memunyai kemampuan dalam mengelolah sekolah yang dipimpinnya.

Untuk dapat melaksanakan tugas pokok tersebut, seorang kepala sekolah
dituntut memiliki sejumlah kompetensi. Dalam Peraturan Mentri Pendidikan
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah telah ditetapkan

bahwa ada 5 (lima) dimensi kompetensi. Kompetensi yang harus dimiliki kepala

"®George R Terry, “Guide to Management” diterjemahkan oleh J. Smith D.F.M dengan judul
Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 17.

"Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran (Learning
Organization), (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 28.



sekolah, vaitu: kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial.”

Uraian mengenai kelima kompetensi tersebut adalah sebagai berikut;
1) Kompetensi kepribadian
Seorang kepala sekolah harus memahami betul sikap dan perilaku yang
mendukung kepribadiannya sehingga ia dikatakan mampu menjadi pemimpin.
Seorang kepala sekolah harus berakhlak mulia, berintegritas, dan memiliki bakat
menjadi seorang pemimpin dalam dunia pendidikan.
2) Kompetensi manajerial
Kepala sekolah harus memahami sekolah sebagai sistem yang harus
dipimpin dan dikelola dengan baik maka kemampuan manajemen ssangat
dibutuhkan. Kepala sekolah adalah pimpinan yang harus memahami konsep
manajemen mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga
tujuan organisasi dapat tercapai. Kemampuan seorang manajer dalam
menjalankan tugas menajerial memadukan sumber daya yang dimilikinya.
3) Kompetensi kewirausahaan
Kepala sekolah harus mampu menunjukkan kemampuan dalam menjalin
kemitraan, serta mampu memandirikan sekolah dengan upaya berwirausaha.
Kepala sekolah harus bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai
sebuah organisasi. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus memeiliki jiwa usaha
agar dapat mengembangkan lembanga pendidikan yang dipimpinnya dengan hasil

usaha yang dimiliki lembaga pendidikan tersebut.

"Republik Indonesia, Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah,
(Jakarta: Sekretariat Negara, 2007).



4) Kompetensi supervisi

Kepala sekolah harus mampu melakukan pengawasan terhadap tenaga
pendidik dan kependidikan. Setelah itu, memberikan penilaian dan selanjutnya
melakukan tindak lanjut. Kepala sekolah harus memahami program supervisi.
Kompetensi supervisi adalah salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh
kepala sekolah, dan merupakan dimensi utama yang harus diperhatikan dalam
manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah. Dimensi lainnya adalah kordinasi
dan komunikasi yang menentukan keberhasilan, kemandirian, efektivitas,
efisiensi, produktivitas, dan akuntabilitas sekolah.™

5) Kompetensi sosial

Kepala sekolah dituntut memiliki kopetensi sosial dalam menjalankan

tugasnya, kompetensi sosial tersebut meliputi:

a) Terampil bekerjasama dengan orang lain.

b) Mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial di masyarakat.

¢) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.”

Untuk lebih jelasnya kompetensi kepala sekolah berdasarkan lampiran
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2007 tanggal 17 April 2007
tentang standar kepala sekolah/Madrasah yang menjelaskan dimensi kompetensi
kepala sekolah dapat dilihat pada lampiran.

Pernyataan tentang kompetensi sosial kepala sekolah yang dikutip dari jurnal

dalam kaidah bahasa arab ialah:

® E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepela Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h. 212.

" Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 67.
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Hasil dari penelitian menunjukkan tingkat kompetensi administrasi kepala
sekolah SMAN 11 Makassar dalam kategori baik, baik dari aspek konseptual,
kemampuan kemampuan teknik hingga tingkat kompetensi sosial guru di SMAN
11 Makassar berada di kategori dua dalam hal adaptasi, komunikasi dan interaksi.
Hal ini adalahberpengaruh besar antara kompetensi administrasi dan kompetensi

sosial guru.

Kepala sekolah memegang peranan sentral dalam meningkatkan mutu
pendidikan di lembaga yang dipimpinnya. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu
memperhatikan dan meningkatkan kemampuannya di dalam memimpin lembaga
sekolah sehingga cepat tanggap terhadap tuntutan perkembangan zaman. Maka
dapat dipahami rumusan tersebut menunjukkan pentingnya peranan kepala
sekolah dalam menggerakkan kehidupan sekolah guna mencapai tujuan sekolah.
Studi keberhasilan kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah
seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. Kepala sekolah

yang berhasil adalah kepala sekolah yang memahami keberadaan sekolah sebagai

[CRPIEW e &y lay) sl i) Terjemahan: Ahyar Syamsiar Prodi Pendidikan Bahasa Arab
Universitas Islam Negeri Jakarta, Emai: Ahyar Syamsiar @fpb.Ahy, Syam.ac.id.



organisasi kompleks yang unik, serta mampu melaksanakan perannya dalam
memimpin sekolah.
d. Prinsip kepala sekolah
Kepala sekolah sebagai pemimpin organisasi pendidikan harus memiliki

kredibilitas yang tinggi dan mempunyai prinsip-prinsip kepemimpinan tertentu
yang menerangkan bahwa untuk menjadi kepala sekolah yang profesioanal dan
memiliki kredibilitas yang tinggi maka dibutuhkan prinsip kepala sekolah yaitu:

1) Efektivitas proses pendidikan

2) Tumbuhnya kepemimpinan sekolah yang kuat.

3) Pengelola tenaga kependidikan yang efektif

4) Budaya mutu.

5) Team work yang kompak, cerdas dan dinamis.

6) Kemandirian.

7) Partisipasi warga sekolah dan lingkungan masyarakat.

8) Trasparansi manajemen dalam wacana demokrasi pendidikan.

9) Evaluasi dan perbaikan berkelanjutan.

10) Tanggap terhadap kebutuhan.”

Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang berkualitas. Kualitas
yang dimaksud adalah kepala sekolah yang mampu memanfaatkan semua potensi
yang ada untuk kemajuan sekolah, serta kepala sekolah yang benar-benar
memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman yang cukup dan dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapi di sekolah dengan baik. Kepala sekolah
yang dapat mengelola sumber daya pendidikan yang ada di lembaga pendidikan
tersebut berfungsi dengan baik dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi dalam pendidikan formal

merupakan faktor penting yang paling menentukan berjalan atau tidaknya

" E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksra, 2012),
h.90.



organisasi sekolah. Pemimpin sebagai pelopor, menuntun, menggerakkan orang
lain melalui pemberian contoh membimbing, mendorong, mengambil langkah
untuk bergerak lebih awal. Upaya dalam memengaruhi orang dapat dilakukan
melalui komunikasi, berinteraksi dengan baik.

Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki tugas dan peran yang sangat
menentukan dalam meningkatkan kinerja guru. Peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan menjadi hal yang mendasar, dalam
kepemimpinannya, berupaya meluangkan kesempatan untuk mengadakan
pertemuan yang rutin bagi para guru, rekan sesama kepala sekolah dalam menjaga
suasana yang kondusif. Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan pada lembaga
pendidikan yang dipimpinnya menjadi penentu meningkatnya kualitas
pendidikan. Dalam melaksanakan tugasnya kepala sekolah harus memiliki
kemampuan manajerial yang mumpuni agar dapat mengembangkan sekolah yang
dipimpinnya menjadi sekolah yang berkualitas dan berdaya saing. Kepemimpinan
kepala sekolah menjadi penentu dalam meningkatkan mutu pendidikan pada suatu
lembaga pendidikan.

3. Mutu Pendidikan
a. Pengertian Mutu Pendidikan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mutu diartikan sebagai ukuran
baik buruk suatu benda, keadaan, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan
sebagainya).®’ Sedangkan istilah pendidikan proses menjadi, atau proses semua

tindakan yang mempunyai efek pada perubahan watak, kepribadian, pemikiran

®Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), h. 677.



dan prilaku.® Mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam pengelolaan
secara operasional dan efesien terhadap komponen yang berkaitan dengan sekolah
sehingga menghasikan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut
norma/standar yang berlaku.®? Mutu pendidikan dapat meningkat kepala sekolah
mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada
suatu lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan bersama.

Dalam dunia pendidikan, mutu atau kualitas adalah agenda utama dan
senantiasa menjadi tugas yang paling penting. Mutu bagi sebagian orang dianggap
sebagai sebuah konsep yang penuh dengan teka teki membingungkan, dan sulit
untuk diukur. Namun demikian mutu atau kualitas adalah ukuran keberhasilan
dalam suatu organisasi terutama pada suatu lembaga pendidikan. Mutu secara
umum dapat didefinisikan sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari
barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam  memuaskan
kebutuhan yang diharapkan.®® Arcaro memaknai mutu sebagai sebuah proses
struktur untuk memperbaiki keluaran yang dihasilkan.%* Adapuan menurut
Edward Sallis, mutu hususnya dalam kontek Total Quality Manajemen (TQM)

adalah merupakan sebuah filosofi yang membantu institusi untuk merencanakan

8 Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2019), h. 2.

8 Dzaujak Ahmad, Penunjuk Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Depdikbud, 1996), h. 8.

®Direktorat Sekolah Lanjutan Pertama, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan/Kultur
Sekolah Depdiknas Hand Out Pelatihan Calon Kepala sekolah, (Jakarta: Depdiknas, 2002), h.7.

Jerome S. Arcaro, “Quality in Education: an Implementation Handbook” diterjemahkan
oleh Yosal Iriantara, Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-Prinsip dan Tata Langka Penerapan,
(Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 75.



perubahan dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan eksternal yang
berlebihan.®

Mutu dalam konteks pendidikan pengertiannya melipiti: input, proses, dan
output pendidikan. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang tersedia karena
kebutuhan untuk berlangsungnya proses. Proses pendidikan merupakan
berubahnya sesuatu menjadi lebih baik. Sesuatu yang berpengaruh terhadap
berlangsungnya proses disebut input, sedangkan sesuatu dari proses disebut
output.®®

Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa mutu pendidikan adalah
derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien untuk
menghasilkan keunggulan akademik dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang
dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan program
pembelajaran tertentu. Mutu pendidikan bukanlah upaya sederhana, tetapi suatu
kegiatan yang penuh tantangan dan hambatan.
b. Indikator Mutu Pendidikan

Menurut Cepi Triatna, mutu layanan pendidikan dapat dikategorikan
berdasarkan pandangan sistem, yaitu kategori masukan, hasil, proses.

1) Mutu masukan ialah mutu yang tampak dari berbagai masukan untuk

terjadinya proses pembelajaran yang meliputi, kurikulum, fasilitas, peserta didik
dan berbagai hal lain yang berkontribusi terhadap proses pembelajaran. Kriteria

mutu aspek masukan (imput) terdiri atas beberapa objek.

®Edward Sallis, Total Quality Management In Education, (Manajemen Mutu Pendidikan)
Alih Bahasa: Ahmad Ali Riyadi & Fahrurrozi, (Yogyakarta: Cet, VII 2008), h. 33.

8 | ampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kepala Sekolah/Madrasah.



a) Input sumber daya yang terdiri dari dua yaitu sumber daya manusia (kepala
sekolah, guru, karyawan dan peserta didik, sedangkan sumber daya yang lain
yaitu perlengkapan, peralatan, uang dan bahan.

b) Input perangkat lunak yang meliputi struktur organisasi sekolah, peraturan
perundang-undangan, pembagian tugas dan rencana atau program, sedangkan
input harapan berupa visi, misi, tujuan dan sasaran.?’

2) Mutu proses adalah mutu yang dilihat dari sejauh mana peserta didik
merasa nyaman dengan layanan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan
berbagai sumber daya yang dimiliki sekolah. Mutu proses dapat berjalan lancar
apabila memiliki sumber daya yang berkualitas agar mampu melakukan layanan
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Kriteria aspek proses
antara lain:

a) Keaktifan proses belajar mengajar

b) Kepemimpinan sekolah yang kuat

¢) Manajemen yang efektif

d) Memiliki budaya mutu

e) Memiliki teamwork kompak, cerdas, dan dinamis

f) Memiliki kemandirian

g) Partisipasi warga sekolah dan masyarakat

h) Memiliki keterbukaan manajemen

i) Memiliki kemauan untuk berubah (psikologis dan fisik).%

3) Mutu hasil ialah mutu hasil pendidikan yang dirasakan utamanya oleh

peserta didik sebagai wujud nyata dari proses pembelajaran.®® Kriteria mutu hasil

8 Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 12.

#Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala Sekolah,
h. 13.

8 Cepi Triatna, Pengembangan Manajemen Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015),
h. 52-53.



yaitu berkualitas dan bermutu tinggi dalam pencapaian prestasi akademik dan
prestasi nonakademik.

Mulyasa mengungkapkan bahwa dalam konteks pendidikan peningkatan
mutu mencakup tiga hal berikut ini:

1) Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Input dapat berupa sumber daya,
perangkat lunak dan harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses. Input
sumber daya meliputi sumber daya manusia yaitu, kepala sekolah, guru, karyawan
sekolah, peserta didik. Input perangkat lunak meliputi struktur organisasi sekolah
dan peraturan perundang-undangan sekolah. Adapun untuk input harapan berupa
visi; misi, tujuan, dan sasaran atau target yang ingin dicapai oleh sekolah.

2) Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang
lain. Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian dan penyerasian
serta pemanduan input sekolah dilakukan secara harmonis, sehinggga mampu
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan, serta mampu mendorong
motivasi dan minat belajar.

3) Output pendidikan adalah kinerja sekolah, maksud dari Kinerja sekolah
lalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses perilaku sekolah. Khusus yang
berkaitan dengan output sekolah dapat dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan
berkualitas atau bermutu tinggi jika prestasi sekolah, khususnya prestasi peserta
didik menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam:

a) Prestasi akademik berupa nilai ulangan umum, nilai ujian akhir, karya ilmiah,

lomba-lomba akademik.



b) Prestasi nonakademik, seperti olahraga, kesenian, keterampilan, kegiatan
ekstrakurikuler.®
Pendidikan Islam menjelaskan bahwa, output pendidikan tergambar pada

firman Allah dalam Q.S. Al-Fath (48): 29 yang berbunyi:
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Terjemahnya:

Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama dengan dia
bersikap keras terhadap orang-orang ka-fir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan
keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan sifat-
sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benih yang
mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin kuat, lalu menjadi
besar dan tegak lurus di atas batangnya; tanaman itu menyenangkan hati
penanam-penanamnya, karena Allah hendak Menjengkelkan hati orang-
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang Mukmin). Allah Menjanjikan
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan di antara
mereka, ampunan dan pahala yang besar.™

% E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, h. 157-158.

°! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 515.



Ayat ini menjelaskan bahwa output pendidikan diharapkan memiliki masa
depan yang baik, dan memiliki tanggungjawab dalam melaksanakan tugas-tugas
yang diembannya, sehingga mereka diibaratkan sebagai tunas yang kuat, besar
dan tegak lurus. Mutu pendidikan tidak hanya sekadar memenuhi standar atau
indikator, tetapi harus memiliki kemampuan untuk kepuasan pelanggan. Hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan mutu antara lain:

a) Komitmen pada kualitas, organisasi harus selalu mempunyai tanggung jawab
terhadap kualitas serta memelihara kualitas secara terus menerus.

b) Budaya kualitas, komitmen kualitas harus direfleksikan dalam budaya
organisasi, norma perilakunya serta nilai-nilainya.

¢) Informasi dari pelanggan, pada akhirnya dalam membangun persepsi kualitas
pelanggan yang mendefinisikan kualitas.

d) Sasaran yang jelas, sasaran kualitas harus jelas dan tidak umum cenderung
menjadi tidak bermanfaat.

e) Karyawan yang berinisiatif, karyawan harus diberi motivasi dan dilibatkan

f) dalam mencari solusi permasahan yang dihadapi organisasi dengan pemikiran

kreatif dan inovatif.%?

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator peningkatan
mutu pendidikan dapat terlaksana apabila pemimpin lembaga pendidikan atau
kepala sekolah berani berinovasi, sehingga sekolah dapat menjadi pilihan yang
berbeda dengan sekolah lain. Indikator peningkatan mutu mencakup input, proses,

dan output. Indikator mutu pendidikan saling mempengaruhi, sebab untuk meraih

%2 yakub dan Vico Hisbanarto, Sistim Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2014), h. 107-108.



mutu pendidikan suatu lembaga pendidikan harus mampu mencetak output yang
unggul, sedangkan output dipengaruhi oleh proses dan untuk melaksanakan
proses pendidikan yang bermutu harus didukung oleh input.

d) Upaya peningkatan mutu pendidikan.

Upaya peningkatan mutu dalam bidang pendidikan difokuskan pada mutu
proses pendidikan. Inti dari proses pendidikan adalah pembelajaran peserta didik
di sekolah. Proses pembelajaran yang bermutu melibatkan berbagai input
pembelajaran seperti peserta didik (kognitif, efektif, dan psikomotorik), bahan
belajar, metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah,
dukungan administrasi, sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta
penciptaan suasana yang kondusif.*

Ada tiga faktor penyebab rendahnya mutu pendidikan, yaitu: 1) kebijakan
dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan pendekatan educational
production fungction atau input-input analisis yang tidak konsisten; 2)
penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara sentralistik; dan 3) peran serta
masyarakat Khususnya orang tua dalam penyelenggaraan pendidikan sangat
minim.** Berdasarkan penyebab tersebut dan dengan adanya era otonomi daerah
yang sedang berjalan maka kebijakan yang diambil Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah dalam meningkatkan mutu pendidikan untuk

mengembangkan sumber daya manusia, yaitu:

% Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 17.

% Arbangi, Dakir dan Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan, h. 100.



1) Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (school based
managemen) di mana sekolah diberikan kewenangan untuk merencanakan sendiri
upaya peningkatan mutu secara keseluruhan.

2) Pendidikan yang berbasis pada partisipasi komunikasi (community based
education) di mana terjadi interaksi yang positif antara sekolah dan masyarakat,
sekolah sebagai community learning center.

3) Dengan menggunakan paradikma belajar atau learning paradigm yang
akan menjadikan pelajar-pelajar atau learner menjadi manusia yang
diberdayakan.*®

Mutu pendidikan di Indonesia berpijak pada Peraturan Pemerintah Nomor
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). Berdasarkan peraturan
tersebut standar nasional pendidikan meliputi standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian
pendidikan®®. Masing-masing diuraikan sebagai berikut:

1) Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkatan kompetensi yang
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian,
kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh
peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

2) Standar proses yaitu standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar

kompetensi lulusan. Standar proses pada hakikatnya merupakan implementasi dari

% Arbangi, Dakir dan Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan, h. 101.

% peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan.



standar isi. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru bersama-sama peserta
didik harus berjalan interaktif, inspiratif, menantang, menyenangkan, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, Kkreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Standar proses meliputi:

a) Perencanaan pembelajaran.

b) Pelaksanaan proses pembelajaran.

c) Penilaian hasil pembelajaran.

d) Pengawasan proses pembelajaran.®’

3) Standar kompetensi lulusan merupakan pedoman penilaian dalam
menentukan lulus tidaknya peserta didik dari satuan pendidikan yang
bersangkutan, yang meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang bertujuan untuk meletakkan
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.”

4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan
prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan.
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademi yang harus dimiliki

guru yaitu S-1 atau D-V.%

*"Teguh Triwiyanto, Manajemen kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019),
h. 173.

% Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, h. 156.

% Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 27.



5) Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga,
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain,
tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi.'®

6) Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan, kabupaten/kota, propinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan pada satuan pendidikan
harus memiliki kemampuan dalam mengelolah seluruh aset yang ada pada suatu
lembaga pendidikan. Pengeloaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah menarapkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan
kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.'%*

7) Standar pebiayaan adalah standar yang mengatur komponen dan besarnya
biaya operasional satuan pendidikan yang berlaku selama setahun. Pembiayaan
merupakan salah satu faktor penunjang berlangsungnya proses pendidikan pada
satuan pendidikan. Biaya operasional satuan pendidikan meliputi biaya
penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan sumber daya manusia, dan

modal kerja tetap. Biaya personal meliputi biaya pendidikan yang harus

1% Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 27.

1% Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, h. 164-165.



dikeluarkan oleh peserta didik untuk dapat mengikuti proses pembelajaran secara
teratur dan berkelanjutan.'®

8) Standar penilaian pendidikan merupakan standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrument penilaian hasil belajar
peserta didik. Tujuan penilaian pendidikan, yaitu untuk mengukur tercapai
tidaknya tujuan pendidikan. Penilai bagi guru merupakan umpan balik untuk
memperbaiki pembelajaran di masa yang akan datang. Penilaian pendidikan
terdiri atas:
a) Penilaian hasil belajar oleh pendidik.
b) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan,
¢) Penilaian hasil belajar oleh pemerintah.

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan
untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk penilaian
harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, dan penilaian
kenaikan kelas. Hasil penilaian dapat dijadikan ajuan untuk menilai keberhasilan
suatu lembaga pendidikan dalam hal meningkatkan kualitas pendidikan. Penilaian
hasil belajar yang dilakukan di sekolah tersebut digunakan untuk:

a) Menilai pencapaian kompetensi peserta didik
b) Bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar.

¢) Memperbaiki proses pembelajaran.'®

192 Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemrn Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 28.

19 Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemrn Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 26-28.



Dalam upaya peningktan mutu pendidikan berdasarkan Standar Nasional
Pendidikan, akan mengalami hambatan. Namun, kepala sekolahharus memiliki
kemampuan lebih dalam mengatur segala hal yang berkaitan dengan peningkatan
mutu pendidikan yang dipimpinnya.

Untuk mencapai mutu pendidikan di Indonesia maka sekolah perlu
melakukan manajemen peningkatan mutu, yang merupakan suatu model yang
dikembangkan di dunia pendidikan, seperti yang telah berjalan di Sidney,
Australia yang dipadukan dengan model yang dikembangkan di Pittsburg,
Amerika Serikat oleh Donald Adams, dkk. Diantara model yang dimaksud adalah
chool review, benchmarking, quality assurance, dan quality control.*®* Keempat
teknik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) School Review

Suatu proses di mana seluruh komponen sekolah bekerja sama khususnya
dengan orang tua dan tenaga profesional untuk mengevaluasi dan menilai
efektivitas sekolah, serta mutu lulusan. School review dilakukan untuk menjawab
pertanyaa berikut:

a) Apakah yang dicapai sekolah sudah sesuai dengan harapan orang tua dan
peserta didik?

b) Bagaimana prestasi peserta didik?

c) Faktor apa yang menghambat upaya untuk meningkatkan mutu?

d) Apa faktor pendukung yang dimiliki sekolah?'%

Mutu produk pendidikan akan dipengaruhi oleh cara lembaga mampu

mrngelolah segala potensi secara optimal, mulai dari tenaga kependidikan, peserta

194 Hendyat Soetopo, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bima Aksara,
2009), h. 126.

105 Arbangi, Dakir dan Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan, h. 102.



didik, proses pembelajaran, sarana pendidikan, keuangan dan hubungan dengan
masyarakat. Lembaga pendidikan harus memiliki kemampuan mengubah
paradigma baru pendidikan yang berorientasi pada semua aktifitas menuju
pencapaian mutu pendidikan yang sesuai dengan standar pendidikan nasional
Indonesia.
2) Benchmarking
Suatu kegiatan untuk menetapkan standar dan target yang akan dicapai

dalam suatu periode tertentu. Benchmarking dapat diaplikasikan untuk individu,
kelompok ataupun lembaga, untuk mencapai target pencapaian mutu pendidikan.
Tiga pertanyaan mendasar yang akan dijawab oleh benchmarking, yaitu: (a)
seberapa baik kondisi kita? (b) harus menjadi seberapa baik? (c) bagaimana cara
untuk mencapai yang baik tersebut? Langka-langka yang dilakukan adalah:

a) Tentukan fokus.

b) Tentukan aspek/ variable atau indicator.

¢) Tentukan standar.

d) Tentukan gap (kesenjangan) yang teerjadi.

e) Bandingkan standar dengan Kita.

f) Rencanakan target untuk mencapai standar.
g) Rumuskan cara-cara, program untuk mencapai target.

106
3) Quality Assurance (Jaminan Mutu)
Jaminan mutu berbeda dengan kontrol mutu, baik sebelum dan ketika
proses berlangsung. Jaminan mutu adalah sebuah cara memproduksi yang bebas
dari cacat dan kesalahan. Tujuannya adalah menciptakan produk tanpa cacat (zero

defect) serta pemenuhan spesifikasi produk secara konsisten atau menghasilkan

produk yang selalu baik sejak awal (right first time every time). Jaminan mutu

106 Arbangi, Dakir dan Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan, h. 103.



dalam melakukan produk harus memiliki kualitas yang baik dan bermutu, agar
hasil yang dicapai dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi konsumen atau
pengguna. Standar mutu diatur oleh prosedur-prosedur yang ada dalam sistem
jaminan mutu.'%’

Dalam konteks pendidikan, suatu teknik untuk menentukan bahwa proses
pendidikan telah berlangsung sebagaimana mestinya. Dengan teknik ini dapat
dideteksi adanya penyimpangan yang terjadi pada proses. Teknik menekankan
pada monitoring yang berkesinambungan, dan melembaga, menjadi subsistem
sekolah. Quality assurance akan menghasilkan informasi yang:

a) Merupakan umpan balik bagi sekolah.
b) Memberikan jaminan bagi orang tua peserta didik bahwa sekolah senantiasa
memberikan pelayanan terbaik bagi peserta didik.'%

Pelayanan terbaik bagi peserta didik merupakan hal yang sangat
diharapkan bagi orang tua peserta didik agar dapat menjadi modal dalam
melakukan upaya peningkatan mutu pendidikan. pelayanan dalam hal ini adalah
tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah.

4) Quality Control (kontrol mutu)

Kontrol mutu melibatkan proses deteksi dan pemilihan terhadap produk

yang tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kontrol biasa dilakukan paska

produksi. Inspeksi dan pemeriksaan merupakan metode umum yang sering

97 Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemrn Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 24.
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dilaksanakan dalam kontrol mutu. Dalam konteks sekolah, maka kontrol mutu
dilaksanakan terhadap output dan outcome sekolah.'®®

Berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, oleh satuan atau program
pendidikan menjadi tanggungjawab pemimpin dan wajib didukung oleh seluruh
pemangku kepentingan satuan pendidikan. Untuk membangun sistem
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dibutuhkan suatu sistem penjamin

mutu pendidikan. Dengan sistem tersebut diharapkan mutu pendidikan akan lebih

berkembang sesuai dengan standar mutu yang diharapkan.

C. Kerangka Pikir

Kepala Sekolah memiliki peran penting dalam mengarahkan sekolah ke
arah yang lebih baik. Oleh karena itu, sebagai kepala sekolah mesti memiliki
manajemen kepemimpinan untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri
4 Walenrang Kabupaten Luwu, kepemimpinan kepala sekolah diharapkan dapat
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Seorang kepala sekolah seharusnya
memiliki manajemen yang baik, sehingga dalam mengelola lembaga pendidikan
mereka mampu meningkatkan kualitas pendidikan yang sesuai dengan standar

pendidikan nasional. Gambar kerangka pikir sebagai berikut.

%Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemrn Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 24.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian dan Pendekatan Penelitian

1. Desain Penelitian

Desain penelitian dalam tesis ini adalah penelitian lapangan dengan
menggunakan  pendekatan  kualitatif ~ (qualitative  research) terhadap
kepamempinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Data-data
berupa kata-kata tertulis, lisan, atau prilaku yang dapat diamati melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti menganalisa dengan metode
kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
peristiwa atau kejadian yang dialami subjek peneliti misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, upaya, dan lain-lain secara menyeluruh, dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alami dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.**°

Sasaran penelitian ini adalah perilaku atau tindakan-tindakan, dan
kebijakan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Penelitian ini menjelaskan peristiwa yang terjadi, yaitu pertama
tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah, kedua adalah upaya kepala sekolah

untuk meningkatan mutu pendidikan dan ketiga faktor pendukung dan

penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang.

110) exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
h.6.



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang valid, baik
yang bersumber dari pustaka maupun subjek penelitian, yang secara spesifik
membahas tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang Kabupaten Luwu.

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah:

a. Pendekatan Paedagogik, yaitu menggunakan sejumlah teori pendidikan untuk
mengkaji masalah penelitian yang terkait. Pendekatan ini menjadi sangat relevan,
karena objek bahasan dalam penelitian ini terkait erat dengan pendidikan.

b. Pendekatan Manajemen, yaitu pendekatan dari segi manajemen Yyang
dilakukan pihak sekolah,  melalui stakeholder dalam peningkatan mutu
pendidikan

c. Pendekatan psikologis, yaitu upaya memahami, mengkaji dan menganalisis
data penelitian atau temuan hasil penelitian dengan menggunakan teori-teori
psikologi. Dalam hal ini, teori psikologi akan menjadi bedah analisis dari data

atau fakta yang ada.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Walenrang. Letaknya pada
Desa Lamasi Pantai Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten Luwu. Lokasi
penelitian ini kurang lebih 20 km dari pusat kota Palopo, atau 65 km dari pusat
Kabupaten Luwu. Lembaga pendidikan tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian

yang didasarkan atas pertimbangan bahwa lembaga pendidikan ini merupakan



salah satu sekolah berprestasi yang ada di Kabupaten Luwu. Selain itu,
transportasi umum dari, ke lokasi penelitian sangat lancar. Dengan begitu,
diharapkan berbagai data yang penulis perlukan dapat diperoleh dengan mudah

tanpa mengalami kesulitan.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian

Adapun subjek penelitian adalah sumber utama pada penelitian yang
memiliki data mengenai variabel yang diteliti. Sedangkan objek penelitian adalah
sasaran yang diamati dalam kegiatan penelitian. Untuk itu yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah:
a. Kepala sekolah sebagai pemimpin yang menggarakkan, memengaruhi, member
motivasi, mengarahkan serta membina guru agar menjadi seorang guru
profesional yang mampu meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Negeri 4
Walenrang.
b. Guru adalah pelaksana dalam membina, mendidik, melatih, dan mengajar
peserta didik untuk membentuk karakter peserta didik berdasarkan kurikulum
2013 yang dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas.
c. Peserta didik sebagai penerima materi pelajaran yang harus memiliki karakter
dan akan menjadi generasi yang berkualitas.
d. Masyarakat (Ketua Yayasan Ar-Ridha Lamasi Pantai) sebagai sumber

informan untuk membuktikan kebenaran dari hasil penelitian,



2. Objek penelitian
Adapun objek penelitian ialah SMP Negeri 4 Walenrang Kabupaten Luwu
yang berlokasi di desa Lamasi Pantai Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten
Luwu. Objek penelitian ini membahas tentang kepemimpinan kepala sekolah

dalam meningkatkan mutu pendidikan.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Merujuk pada permasalahan penelitian maka data yang akan dikumpulkan
umumnya berupa data lapangan. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang
digunakan dapat dijelasakan sebagai berikut:

1. Observasi, dilakukan sebagai awal dalam upaya penelitian dengan
melakukan pendekatan kepada objek yang diharap memberikan data-data secara
detail dan valid. Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data
dengan cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang telah terjadi dan
yang sedang berlangsung berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang.

Observasi merupakan metode utama pada penelitian sosial terutama
penelitian kualitatif. Observasi merupakan metode pengumpulan data yang paling
alamiyah dan banyak digunakan tidak hanya di dunia keilmuan, tetapi juga dalam
berbagai aktivitas kehidupan.***

Subagyo mengatakan bahwa observasi merupakan kegiatan melakukan

pengamatan langsung di lapangan secara sengaja dan sistematis mengenai

111 syprayogo, Imam dan Tobroni, Metodologi penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), h.167.



fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan
pencatatan.’*? Observasi dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.
Dalam hal ini peneliti secara langsung berperan aktif megumpulkan data dilokasi
penelitian.

2. Wawancara, dilakukan secara mendalam (in depth interview wing), guna
memperoleh informasi secara mendalam untuk mendapatkan informasi dengan
cara bertanya langsung pada responden.*® Selain itu, dilakukan tidak secara
formal, dengan maksud untuk menggali pandangan, motivasi, perasaan, dan sikap
dari informan. Dalam penelitian ini peneliti memperolah informasi dari kepala
sekolah, wakasek, guru, pegawai, dan komite sekolah serta peserta didik, yang
berperan secara langsung dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4
Walenrang, untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Selanjutnya, wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tertstruktur, artinya wawancara dengan perencanaan, di mana peneliti
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Cara ini digunakan untuk mewawancarai
kepala sekolah, beberapa wakasek,, komite, guru dan pegawai. Namun peneliti
juga menggunakan metode wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara bebas ,

di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun rapi.

12J0ko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
h. 63.

“3Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, (ed)., Metode Penelitian Survey, (Cet. II;
Jakarta:LP3ES, 1994), h. 192



Wawancara ini dilakukan dengan maksud responden tidak merasa canggung
dalam menyampaikan pendapatnya.

3. Dokumentasi, adalah suatu teknik di mana data diperoleh dari dokumen-
dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-buku notulensi,
makalah, peraturan, bulletin catatan harian dan sebagainya.’** Sedangkan
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh
data yang terkait dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang dan data lainnya yang dibutuhkan dalam

penelitian ini.

E. Validitas dan uji keabsahan data
1. Validitas dan reliabilitas data
Dalam penelitian kualitatif, setiap hal temuan harus dicek validitas dan
reliabilitas datanya, agar hasil penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahannya. Validitas dan reliabilitas data
adalah upaya peneliti untuk menjamin bahwa data yang dikumpulkan peneliti
mengandung nilai kebenaran, baik bagi pembaca umumnya maupun subjek
penelitian. Hasil penelitian tersebut dapat diuji kebenarannya melalui validasi dan
uji keasahan data yang dilakukan oleh peneliti secara langsung.
2. Uji keabsahan data
Ada beberapa cara dalam meningkatkan uji keabsahan data terhadap data

kualitatif, yaitu : perpanjangan, ketekunan, dan trianggulasi pengamatan melalui

145yuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Edisi Revisi 1V,
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 135.



wawancara atau diskusi, dan pengamatan secara langsung kondisi kepemimpinan
di SMP Negeri 4 Walenrang Kabupaten Luwu. Dalam penelitian ini, peneliti
hanya menggunakan tiga cara tersebut yaitu:
a. Perpanjangan, berarti meneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan
dan wawancara dengan sumber data yang pernah ditemui maupun sumber data
baru untuk menumbuhkan keakraban antara peneliti dan narasumber.
Perpanjangan ini dilakukan untuk mengecek kembali data yang telah diberikan
oleh sumber data sudah benar atau tidak. Jika tidak benar maka peneliti
melakukan pengamatan yang lebih luas dan mendalam untuk memperoleh data
yang pasti kebenarannya, dan dibuktikan dengan lampiran surat keterangan
perpanjangan.
b. Ketekunan, adalah melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berekesinambungan. Artinya penelitian dilakukan secara mendalam untuk
mendapatkan kepastian data dan peristiwa yang ril dan sistematis. Ketekunan
dapat meningkatkan kualitas data yang diperoleh dari objek penelitian. Dengan
meningkatkan ketekunan maka peneliti melakukan pengecekan kembali data
yang telah ditemukan salah atau tidak, serta dapat memberikan deskripsi data
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
c. Triangulasi, dilakukan untuk menguji kualitas data dengan cara mengecek data
dari berbagai sumber dengan bermacam cara dan waktu. Dengan demikian
triangulasi triangulasi terbagi tiga yaitu:

1) Triangulasi sumber, untuk menguji kualitas data dengan mengecek data

yang diperoleh melalui beberapa sumber.



2) Triangulasi teknik, cara menguji kualitas data yang dilakukan dengan
mengecek data kepada sumber sama dengan cara berbeda. Setelah dilakukan
berbagai cara dan hasilnya berbeda maka peneliti melakukan diskusi dengan
sumber data atau yang lain, untuk mengetahui data yang dianggap benar. Atau
semuanya benar , tapi sudut pandang yang berbeda.

3) Triangulasi waktu, melakukan penelitian dengan memperhatikan waktu agar
pada saat nara sumber dalam keadaan segar, maka data yang akan diperoleh lebih

valid.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis
dan belum memuaskan, maka peneliti melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap
tertentu, sehingga diperoleh data yang dianggap kredibel. Pengelolaan dan analisis
data yang dilakukan pada penelitian ini mengacu pada penelitian kualitatif yang
menggunakan beberapa teknik. Miles and Huberman yang di kutip oleh Sugiyono,
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh.'™ Berdasarkan tujuan tersebut, maka teknik analisis data yang

digunakan yaitu:

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 209.



1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan data yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta
mencari bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik
seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek tertentu.™*°

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data reduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchartdan sejenisnya. Yang paling
sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah teks
yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah di pahami tersebut. Selanjutkan disarankan, dalam melakukan display
data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring

kerja).'’

1185 giyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 338.

7sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 341.



3. Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi)
Langkah ketiga dalam analisis kualitatif menurut Miles and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ada bukti yang kuat untuk
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka yang

dikemukakan merupakan yang kredibel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil Umum Lokasi Penelitian

a. Sejarah singkat SMP Negeri 4 Walenrang Kabupaten Luwu

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 4 Walenrang Kabupaten
Luwu terletak di sebelah Utara Kabupaten Luwu, yang berjarak kurang lebih 20
km dari pusat Kota Palopo, atau sekitar 65 KM pusat Kabupaten Luwu. Lebih
tepatnya berada di Desa Lamasi Pantai Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten
Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. Untuk mengetahui latar belakang berdirinya
SMP Negeri 4 Walenrang peneliti menguraikan secara singkat sejarah berdirinya
sekolah tersebut sesuai dengan data yang peneliti peroleh.

Pada tanggal 12 Februari tahun 2006 SMP Negeri 4 Walenrang didirikan
di Desa Lamasi Pantai Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten Luwu,
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia. Di tempat itulah masyarakat berharap dapat menampung dan mendidik
sekaligus membina putra-putri mereka agar mereka menjadi anak yang berbakti,
berguna bagi nusa dan bangsa. Dan salah satu tujuan awal pendirian sekolah ini
adalah kebutuhan akan sekolah menengah pertama yang masih minim di daerah
terutama di wilayah Walenrang dan Walenrang Timur. Berdirinya SMP Negeri 4

Walenrang atas persetujuan tokoh masyarakat, pemerintah desa Lamasi Pantai dan



pemerintah Kabupaten Luwu. Hal ini juga dijelaskan oleh kepala sekolah SMP
Negeri 4 Walenrang bahwa:

SMP Negeri 4 Walenrang Kabupaten Luwu didirikan pada tahun 2006,
salah satu tujuan pendirian sekolah ini karena belum ada sekolah menengah
pertama di daerah ini, banyak lulusan sekolah dasar putus sekolah karena tidak
adanya sekolah lanjutan pertama di daerah ini. Walaupun ada yang melanjutkan
sekolah di luar daerah, misalnya di kota Palopo, nhamun terkadang mereka putus
sekolah karena alasan jauh.**®

Dari pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa sekolah menengah pertama
ini letaknya tidak strategis karena berada di desa paling ujung Kecamatan
Walenrang Timur. Tapi bila ditinjau dari kompetensi akademik guru, telah

memenuhi standar minimal karena 100% memenuhi standar pendidikan sarjana,

dan prestasi sekolah cukup menonjol di bidang akademis maupun non akademis.

b. Visi dan Misi SMP Negeri 4 Walenrang
1. Visi
Dengan semangat kekeluargaan SMP Negeri 4 Walenrang merupakan
sekolah yang berbudaya, kreatif, berprestasi berdasarkan nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa, serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Misi
a) Mendidik siswa untuk memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap sehingga

menjadi lulusan yang memiliki kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional,

118 Byrhanudin Tasang, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, 30 Oktober
2019 di SMP Negeri 4 Walenrang.



kecerdasan spiritual, beriman, bertakwa dan berakhlak mulia melalui proses
PAIKEM.
b) Meningkatkan peran serta warga sekolah dalam perilaku hidup bersih, hidup
sehat, dan peduli lingkungan sekolah secara mandiri dan bersama-sama agar
menjadi budaya sekolah.
c) Menciptakan sekolah yang berbudaya kondusip serta memadai sebagai
tempat proses pendidikan yang menyenangkan™*®
c. Tujuan Sekolah

1. Meningkatkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif melalui
pengembangan kurikulum yang berbudaya lingkungan.

2. Pengembangan proses pembelajaran yang sesuai dengan SNP.

3. Mengembangkan sistem penilaian pendidikan sesuai standar penilaian

4. Meningkatkan kualifikasi tenaga pendidik.

5. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas manajemen sekolah.

6. Menghasilkan lulusan dengan prestasi akademik yang baik serta ditunjang
prestasi nonakademik.
d. Keadaan Guru dan Pegawali

Jumlah pendidik yang ada di SMP Negeri 4 Walenrang, semuanya telah

melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab sehingga dapat terpelihara dan
tercipta hubungan baik antara pendidik dan peserta didik, juga antara lingkungan
sekitar peserta didik, sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan

baik. Berikut daftar nama-nama pendidik di SMP Negeri 4 Walenrang yaitu:

119 Dokumen 1 Kurikulum 13 (K13), 2019, h. 4



Tabel 4.1

Nama-nama PTK di SMP Negeri 4 walenrang

Jabatan/ Pendidika ) )
Nama ) Bidang Studi
No Status n Teakhir
1. | Burhanuddin Tasang.
Kepala
S.Pd.M.Pd. S2 PJOK
Sekolah/Pns
2. Wakasek )
Marten Paulus, S.Pd. ) S1 Matematika
Kesiswaan/Pns
3. Kepala
Hamlah Mu’min, SE | Perpustakaan/P S1 IPS
ns
4. Wakasek )
Darsan, S.Pd. _ S1 Bhs. Indonesia
Kurikulum/Pns
5. Santi Nova Sagita Guru/Wali
S1 PKN
Z.S.Pd. kelas 1Xa/Pns
6. _ ) ) Guru/Wali
Nani Astri Dewi U, )
kelas Vlla / S1 Bahasa Inggris
S.Pd.
Pns
7. | Sulianah, S.Ag. Guru S2 Pendidikan
M.Pd.1 Agama Islam
8. | Abdul Rahim, S.Pd. Guru/wali S1 Bhs Indonesia
kelas VIII
9. | Abbas Sampa, S.Pd. Guru S1 PJOK
10. | Nurdiana, S.Pd. Guru S1 Bhs. Inggris
11. | Yuliana M.L.W.,S.Pd. Guru/ Wali S1 SBK
Kelas IXb Pend. Agama
Kristen
12. | Fitma Sari, S.Pd. Guru S1 IPA
13. | Nirwanah, S.Pd. Guru/ Wali Sl TIK
Kelas VIIb
14 | Rusdi, S.Pd. Konseling S1 BP/BK
15 | Perawati, S.Kom S1 Ka.




TU/Operator
16 | Hasmawati, S.Pd. S1 Staf TU
17 | Muliani, S.Pd. S1 Staf TU
18 | Halilintar SMA Staf TU
19 | Marthina SMA Staf TU
20 | Baderiyah SMA Staf
Perpustakaan
21 | Akrab Muchtar SMA Satpam
22 | Bahyuddin SMA Satpam

Sumber Data Hasil Olahan Data SMP Negeri 4 Walenrang, Profil SMP Negeri 4

Walenrang, tahun 2019*%°

Tabel 4.2

Data Pendidik SMP Negeri 4 Walenrang

Jumlah Tenaga Pendidik Tingkat Pendidikan
PNS Non PNS Jumlah D3 S1 S2
6 8 14 - 12 2

Sumber Data Hasil Olahan Data SMP Negeri 4 Walenrang Profil SMP Negeri 4
walenrang, tahun 2019
Adapun profil peserta didik di SMP Negeri 4 Walenrang dapat dilihat pada

tabel 4.3.berikut ini:

1205umber Data : Perawati, Kepala Tata Usaha SMP Negeri 4 Walenrang, pada Tanggal 1
November 2019.

1215umber Data : Perawati, Selaku Kepala Tata Usaha SMP Negeri 4 Walenrang, pada
Tanggal 1 November 2019.



Tabel 4.3
Data Peserta Didik SMP Negeri 4 Walenrang

Jumlah
Kelas V11 Kelas VIII Kelas IX | (KIs.VII+V

Tahun Jml Hi+1X

Pelajar | Penda Jmi Jmi
Jml | Jml Jml ) Ro
an ftar Jml ) Ro | . Ro | Sisw
) Romb | Sisw Sisw mbe
Siswa mb mbe a
el a | a | I
e

2016/20 46 46 2 31 2 67 3 170 7
17

2017/20 53 53 2 60 2 48 2 161 6
18

2018/20 25 25 1 53 2 60 2 138 5
19

2019/20 40 40 2 32 1 44 2 116 5
20

Sumber Data Hasil Olahan Data SMP Negeri 4 Walenrang, Profil SMP Negeri 4
Walenrang, tahun 2019'%

Dilihat tabel tersebut jelas bahwa jumlah peserta didik dua tahun terakhir
semakin menurun, karena peserta didik baru sebagian besar berasal dari Madrasah
Ibtidaiyah yang berada di sekitar wilayah SMP Negeri 4 saja, artinya dia
tergantung banyaknya peserta didik yang tamat di Madrasah Ibtidayah. Penyebab

lain dari kurangnya peserta didik baru yaitu adanya SMP Negeri 14 Palopo yang

berada di wilayah perbatasan Kecamatan Walenrang Timur dengan Kota Palopo.

225umber Data : Perawati, Selaku Kepala Tata Usaha SMP Negeri 4 Walenrang, pada
Tanggal 1 November 2019.



2. Tipe kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri 4 Walenrang
Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Walenrang dilihat dari aspek pendidikan,
pengalaman Kkerja, pengalaman organisasi, pengalaman jabatan, dan penilaian
kinerja kepala sekolah menunjukkan kemampuan saling mendukung dalam
menjalankan tugasnya sebagai kepala sekolah. Pendidikan formal tertinggi kepala
sekolah SMP Negeri 4 Walenrang adalah Magister Pendidikan (S2), sehingga
secara akademik sesuai dengan bidang pendidikan dan dapat menunjang

kemampuannya dalam menjalankan tugas sebagai manajer di sekolah.

Dalam melaksanakan kepemimpinannya kepala sekolah SMP Negeri 4
Walenrang selalu mempertimbangkan beberapa alternatif, dan memenuhi lima
aspek kompetensi yaitu kepribadian, sosial, manajerial, supervisi, dan
kewirausahaan. Kompetensi tersebut merupakan kekuatan kepala sekolah untuk
mengelolah sekolah dengan baik. Sekolah sebagai suatu komunitas pendidikan
membutuhkan seorang figur pemimpin yang dapat mendayagunakan semua

potensi yang ada dalam sekolah untuk suatu visi dan misi sekolah.

Setiap pemimpin pasti memiliki gaya atau tipe kepemimpinan yang
berbeda-beda. Ada yang otoriter, dan ada yang demokratis. Terlepas dari itu setiap
pemimpin mempunyai tujuan yang sama Yyaitu memajukan lembaga Yyang
dipimpinnya sesuai visi dan misi yang telah dirumuskan bersama. Itu juga
menjadi tujuan bapak Burhanudin Tasang selaku kepala sekolah SMP Negeri 4

Walenrang.



Dari hasil interview peneliti dengan kepala sekolah, waka kurikulum,
waka kesiswaan, guru IPS dan guru PKN di SMP Negeri 4 Walenrang ada
beberapa versi yang mengatakan tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah, yaitu
dapat dilihat dari bagaimana cara kepala sekolah memengaruhi bawahannya, cara
mengambil keputusan serta kebijakan, dan tidak menutup kemungkinan kepala
sekolah mempunyai tipe kememimpinan lebih dari satu. Sehingga dalam
melaksankan kepemimpinannya, gaya tersebut muncul secara situasional. Tapi
lebih banyak responden mengatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMP
Negeri 4 Walenrang cenderung pada tipe kepemimpinan otokratis, demokratis dan
laisser faire dimana kepemimpinan kepala sekolah dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Tipe otokritas

Kepemimpinan yang otoriter, pemimpin bertindak sebagai penguasa
tunggal, karyawan hanya sebagai pelaksana keputusan dari pimpinan.
Sebagaimana dijelaskan oleh Wakasek kurikulum bapak Darsan mengatakan:

“Secara tegas tipe kepemimpinan kepala sekolah , saya masih ragu,
terkadang bisa dikatakan demokratis, tapi bisa juga dikatakan otoriter, atau
perpaduan kedua tipe kepemimpinan tersebut. Sehingga kalau saya menilai
secara umum dapat melihat dari sisi mana pola itu, misalnya pada masalah
tertentu demokratis betul, dan pada masalah lain bisa otoriter, karena ada hal

yang menjadi dasar pada kasus atau kebijakan yang akan diambil "%

123 Darsan, Guru Bahasa Indonesia (Wakasek Kurikulum) di SMP Negeri 4 Walenrang,
Wawancara, pada Tanggal 31 Oktober 2019.



b. Tipe laissez-faire
Tipe ini menjadikan pemimpin sebagai penasihat. Hal tersebut diperkuat
oleh, wakasek kesiswaan bapak Marten Paulus mengatakan bahwa:

“Tipe kepemimpinan kepala sekolah adalah demokratis, tapi pada situasi
kondisi tertentu bisa menjadi penasihat, itu terlihat pada saat ada masalah
selalu menyelesaikan dengan memberikan nasihat pada seluruh staf dan
karyawan, dan otoriter kepala sekolah muncul apabila situasi dan
kondisinya tidak memungkinkan untuk musyawarah misalnya pengiriman
delegasi dalamrangka mengikuti pengembangan kompetensi guru, atau

kegiatan-kegiatan laiannya”.***

Dari hasil interview di atas dapat dikatakan bahwa tipe kepemimpinan
kepala sekolah di SMP Negri 4 Walenrang cenderung menggunakan tipe
demokratis. Seperti hasil interview peneliti dengan kepala sekolah bapak
Burhanudin Tasang, M.Pd. mengatakan bahwa:

“Sebenarnya yang mengetahui tipe kepemimpinan saya kan orang lain, tapi
yang jelas pada suatu saat harus otoriter, dan suatu saat harus demokratis.
Karena menurut saya kalau menggunakan tipe demokratis terus ya...
jalannya lambat karena harus menunggu kumpul dan musyawarah dulu.
Semua kegiatan sda ada penanggungjawab masing-masing, Kecuali terjadi
hal-hal yang tidak sesuai dengan aturan yang telah disepakati perlu saya
tegur. Jadi itu gaya kepemimpinan saya. Namun di sisi lain terkadang saya

menggunakan tipe laissez-faire”.'*

124 Marten Paulus, Wakasek Kesiswaan SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada
Tanggal 1 November 2019.

125 Burhanudin Tasang, Kepala SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada Tanggal 30
Oktober 2019



c. Tipe demokratis

Pemimpin yang demokratis menciptakan hubungan dengan para guru dan
staf dalam pengambilan keputusan secara bersama. Seperti penjelasan di atas ibu
Hamlah Mu’mun guru IPS mengatakan bahwa:

“Kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah, saya rasa menggunakan
tipe kepemimpinan demokratis, kami sebagai guru diberi kebesan untuk
memberikan saran, ide, masukan bahkan kritikan ketika dalam rapat, pada
proses pembelajaran kami juga diberi kebebasan berkreasi, meskipun
kegiatan yang kami lakukan tidak lepas dari pe:ngawasannya”.126

Hasil wawancara dengan bapak Marten Paulus wakasek kesiswaan
mengatakan bahwa:

“Kepala sekolah dan guru di sini adalah yang paling utama. Bukan hanya
mentransfer pengetahuan, tapi ketika bicara bahwa guru itu pendidik maka
profesionalisme guru menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Kalau dikatakan profesinal itu sebuah kebutuhan. Maka apa
yang disampaikan kepada peserta didik itu tidak terbatas hanya
pengetahuan. Kemudian dalam kebijakan yang diputuskan bersama untuk
dijabarkan kepada semua warga sekolah, maka kepala sekolah menjadi
pemimpin atau teladan terlebih dahulu memberikan contoh agar nantinya
semua warga sekolah bisa menerima dan menjalankan dengan ikhlas, bukan
s 127

tekanan atau pamrih sesuatu”.

Hasil wawancara dengan ananda Dea Indriani mengatakan bahwa:
“kepemimpinan kepala sekolah sangat baik dan demokratis, karena membantu

kami dalam berbagai kegiatan, dan beliau berusaha melaksanakan kegiatan

126 Hamlah Mu’min, Guru SMP Negeri 4 Walenrang, wawancara, pada tanggal 31 Oktoberr
2019

27 Marten Paulus, Wakasek Kesiswaan SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada
Tanggal 1 November 2019.



pembinaan bakat baik akademik maupun non akademik”.*® Dari hasil wawancara
diatas dapat diketahui bahwa untuk menerapkan tipe kepemimpinan, kepala
sekolah mempunyai inisiatif dan kreativitas untuk mencapai tujuan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang berdasarkan delapan
standar pendidikan nasional yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional
Indonesia.

Paparan tersebut ditemukan bahwa untuk meningkatkan mutu pendidikan
di sekolah, maka penerapan tipe kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala
sekolah adalah selalu menjadi tauladan ke semua warga sekolah, agar dalam
melaksanakan tugasnya penuh dengan tanggungjawab. Hasil wawancara dengan
ibu Yuliana M.L. Wembatowak, mengatakan bahwa: “dalam penerapan tipe
kepemimpnan demokratis, kepala sekolah dampaknya yaitu meningkatkan
kompetensi guru dan mutu pendidikam terutama bidang administrasi lembaga
pendidikan”.'?®

Hal senada disampaikan oleh Aulia Amanda peserta didik SMP Negeri 4
Walenrang mengatakan bahwa: “ kepemimpinan beliau sangat demokratis karena
semua guru dan staf bahkan pengurus OSIS pun selalu dilibatkan dan dimintai

pendapat pada setiap program yang akan dilakukan”.*®

128 Dea Indriani, Peserta Didik SMP Negeri 4 Walenrang, , Wawancara, pada Tanggal 31
Oktober 2019.

12% yuliana, M.L Wembatowak, Guru SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada Tanggal
1 November 2019.

130 Aulia Amanda, Peserta Didik SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada tanggal 31
Oktober 2019.



Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas, maka
peneliti menyimpulkan bahwa tipe kepemimpinan keapala sekolah SMP Negeri 4
Walenrang cenderung menggunakan tipe demokratis dimana beliau senantiasa
bekerjasama dengan seluruh stakeholder yang ada di sekolah demi meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah yang beliau pimpin.

Hal senada disampaikan bapak Justam, S.Kom., tentang tipe
kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri 4 Walenrang bahwa:

“Kepala SMP Negeri 4 Walenrang senantiasa memberikan kebebasan
kepada guru, dan staf serta masyarakat untuk mendampingi dan memantau
kegiatan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama pada kegiatan
ekstrakurikuler peserta didik atau kegiatan yang dilakukan di luar jam
pembelajaran, misalnya pelaksanaan bimbingan belajar, pembinaan

pramuka, dan pembinaan olah raga, kegiatan tersebut membawa peserta

didik untuk berprestasi”.131

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan ketua komite bapak Idilman, S.Ag.
mengatakan: “Kepemimpinan beliau sangat demokratis, semua guru dan staf,
komite, orang tua peserta didik, dilibatkan untuk bermusyawarah untuk
melaksanakan program yang telah drencanakan”.'*

Kepemimpinan kepala sekolah pada situasi dan kondisi yang berbeda
menuntutnya bersikap lain, misalnya bersikap otoriter karena kepala sekolah
mengambil keputusan sendiri, karena semua keputusan atau kekuasaan terpusat

pada diri kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah

bertanggungjawab dan mempunyai wewenang terhadap yang dipimpinnya.

131 justam, S.Kom. Tokoh Masyarakat Desa Lamasi Pantai, Wawancara, pada tanggal 23
Januari 2020

132
2020.

Idilman, Ketua Komite SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada tanggal 23 Januari



Namun pada saat tertentu dapat pula menggunakan tipe laissez-faire, dan yang
paling utama yaitu tipe demokratis. Dengan demikian tipe kepemimpinan kepala
sekolah di SMP Negeri 4 Walenrang dalam menjalankan tugasnya dapat
menggunakan tipe kepemimpinan yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi
permasalahan yang ada. Artinya, pada situasi dan kondisi rumit kepala sekolah
menerapkan tipe kepemimpinan otoriter. Ini dapat pula berarti bahwa penerapan
tipe kepemimpinan kepala sekolah pada suatu lembaga pendidikan dapat
dipadukan berdasarkan situasi dan kondisi pada saat membuat keputusan dalam
suatu masalah.
3.Upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan efektif dan efisien dalam
proses belajar mengajar, maksudnya hasil dari peserta didik telah mampu
mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan lembaga pendidikan. Peningkatan
mutu pendidikan dapat dilihat pada pelaksanaan peran dan fungsi kepala sekolah
sebagai pemimpin lembaga pendidikan. Oleh karena itu, fungsi kepemimpinan
kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan.
Adapun fungsi kepala sekolah dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Kepala sekolah sebagai educator (pendidik)

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Darsan mengatakan bahwa:
“kepala sekolah senantiasa memberi teladan dalam pelaksanaan pembelajaran

yang dilakukan dengan penuh tanggungjawab”.**?

133 Darsan, Wakasek kurikulum SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada Tanggal 31
Oktober 2019.



Hasil wawancara dengan bapak Marten Paulus, mengatakan bahwa:
“kepala sekolah mengkoordinasi program pembelajaran/ pembimbingan sesuai
rencana serta memantau pelaksanaan program, mengevaluasi hasil pelaksanaan
program”.*3*
b. Kepala sekolah sebagai manajer

Sebagai seorang manajer kepala sekolah memiliki kemampuan
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi setiap
program Kkerja yang yelah disusun bersama. Hasil wawancara dengan bapak
Burhanuddin Tasang mengatakan bahwa: “strategi dalam membuat rencana
program baik program jangka panjang, menengah, maupun pendek selalu
melibatkan guru, anggota masyarakat, komite dan pengawas sekolah tingkat
kecamatan ».**

Kepala sekolah dalam merencanakan program jangka panjang, menengah,
maupun pendek didahului dengan membuat analisis yang berfungsi untuk
mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki dan
dihadapi oleh sekolah. Program sekolah yang dibuat adalah sebagai berikut:

1) Progran jangka panjang (8 tahunan)
2) Program jangka menengah (4 tahunan)

3) Program jangka pendek (1 tahunan)

B%Marten Paulus, Wakasek Kesiswaan SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada
Tanggal 1 November 2019.

B35Byrhanudin Tasang, Kepala SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada Tanggal 30
Oktober 2019.



c. Kepala sekolah sebagai administrator

Hasil wawancara dengan bapak Burhanuddin Tasang mengatakan bahwa:
“SMP Negeri 4 Walenrang berhasil meningkatkan mutu sekolah terutama
dibidang administrasi, hal itu dapat dibuktikan dengan mendapat penghargaan
sekolah bermutu tahun 2019 itu semua merupakan langkah-langkah untuk
meningkatkan mutu pendidikan.”**®

Untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan melakukan pembinaan
administrasi terhadap program kerja di SMP Negeri 4 Walenrang. ini memang
dilakukan seperti: MGMP, seminar, workshop bagi tenaga pendidik dan
bimbingan mata pelajaran serta pembinaan bakat dan minat peserta didik seperti
olah raga dan pramuka. Peningkatan mutu pendidikan bukan hanya pada fokus
pada peserta didik tapi juga pada tenaga pendidik dan administrasi suatu lembaga
pendidikan.
d. Kepala sekolah sebagai supervisor

Hasil wawancara dengan bapak Darsan , mengatakan bahwa: ‘“kepala
sekolah dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor, beliau memberikan
kepercayaan kepada saya untuk melakukan supervisi proses belajar mengajar dan
kunjungan kelas, ini dilakukan untuk membri kepercayaan kepada wakasek
kurikulum untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang telah diberikan

kepada saya.”.*’

B38Byrhanudin Tasang, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada
Tanggal 30 Oktober 2019.

37 Darsan, Guru Bahasa Indonesia dan Wakasek Kurikulum SMP Negeri 4 Walenrang,
Wawancara, pada Tanggal 31 Oktober 2019.



Berdasarkan keterangan tersebut dapat dijelaskan bahwa sebagai
supervisor kepala sekolah mampu melakukan perbaikan dan perubahan program
pengajaran yang bertujuan meningkatkan mutu pendidikan. Landasan pelaksanaan
supervisi dapat dijadikan acuan untuk melaksanakan supervisi pendidikan
terhadap guru.

e. Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin)

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu membawa lembaga
pendidikan yang dipimpinnya meraih prestasi agar menjadi sekolah yag
berkualitas. Selama kepemimpinan bapak Burhanudin Tasang sebagai kepala
sekolah sampai sekarang banyak memeroleh prestasi di bidang akademik dan non
akademik. Hasil wawancara dengan Bapak Burhanuddin Tasang mengatakan
bahwa: “Prestasi yang diraih selama kepemimpinan saya itu tidak lepas dari tiga
komponen yaitu, guru, peserta didik dan sistem yang beraku dalam internal
sekolah .*%®
f. Kepala sekolah sebagai inovator

Kepala sekolah yang memiliki konseptual senantiasa menemukan cara
yang dapat digunakan untuk memajukan sekolah. Dengan demikian, kepala
sekolah dapat merencanakan, merumuskan ide-ide cemerlang sehingga sekolah
dalam perkembangannya senantiasa menemukan inovasi baru yang tidak hanya
bermanfaat bagi perkembangan sekolahnya tapi dapat dijadikan contoh oleh

sekolah-sekolah lain.

138 Burhanudin Tasang, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Walenrang, wawancara, pada
Tanggal 30 Oktober 2019.



Hasil wawancara dengan ibu Yuliana M.L.Wembatowak mengatakan
bahwa: “kepala sekolah sebagai inovator dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga pendidik dengan cara melakukan pekerjaan secara konstruktif, kreatif,
delegatif, integratif, rasional, objektif, pragmatis, keteladanan, dan disiplin.”139

Kepala sekolah harus mengubah pandangan tentang dirinya dan juga harus
membuka diri untuk memperhatikan pandangan pada pemikiran yang konstruktif
di sekelilingnya. Mengubah persepsi yang keliru tentang fungsi dan peran kepala
sekolah pengelolaan harus dibenahi kearah yang lebih baik dan positif. Kepala
sekolah harus memiliki kemampuan mempromosikan sekolahnya dan mampu
menjual program dengan mencari sponsor kegiatan. Kepala sekolah harus mampu
mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah, untuk
memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam belajar.

0. Kepala sekolah sebagai motivator

Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru dan peserta didik hal ini
dikatakan bapak Burhanuddin Tasang bahwa “motivasi diberikan kepada guru dan
peserta didik dengan cara:

1) Meningkatkan mutu profesionalisme guru dan tenaga kependidikan
melalui workshop, studi banding, seminar, pelatihan dan MGMP
2) Meningkatkan prestasi akademik melalui bimbingan mata pelajaran.

3) Menjalin komunikasi dengan berbagai pemangku kebij akan.”'%

3% yuliana M.L. Wembatoak, Guru SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada tanggal 1
November 2019.

140 Byrhanudin Tasang, Kepala SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada tanggal 30
Oktober 2019.



Upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang
merupakan tantangan terbesar yang harus dilakukan oleh kepala sekolah. Upaya
yang sedang dilakukuan pada saat ini berdasarkan Peraturan Pemerinta NO 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Standar isi

Standar isi pada SMP Negeri 4 Walenrang yang memuat kerangka dasar,
struktur kurikulum, beban belajar kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan
kelender pendidikan. Kurikulum 2013 telah dilaksanakan di SMP Negeri 4
Walenrang dikembangkan dengan karakteristik sebagai berikut:

1) Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial,
pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai situasi di
sekolah dan masyarakat.

2) Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang memberi
pengalaman belajar agar peserta didik mampu menerapkan apa yang dipelajari di
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar.

3) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

4) Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk kompetensi
inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran.

5) Mengembangkan kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian
(organizing elements) kompetensi dasar. Semua kompetensi dasar dan proses
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam

kompetensi inti



6) Mengembangkan kompetensi dasar berdasarkan pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat, (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata pelajaran
dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertical).**!

Pengembangan standar isi di SMP Negeri 4 Walenrang dijelaskan bapak
kepala sekolah Burhanudin Tasang bahwa: “penerapan kurikulum 2013 berpusat
pada usaha mewujudkan kompetensi inti yang diwujudkan dengan menempatkan
sekolah sebagai bagian dari sistem masyarakat yang akan mengembangkan sikap,

pengetahuan, dan keterampilan®.**?

Berdasarkan keterangan tersebut, bahwa struktur kurikulum SMP Negeri 4
Walenrang sebagai mana disusun berdasarkan hasil rapat antara kepala sekolah
dan stakeholder, yang sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan dan alokasi
alokasi waktu dan jam pembelajaran setiap kelas merupakan jumlah minimal yang
dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan peserta didik, ini dapat dilihat pada tabel

berikut:

141 Dokumen 1 Kurikulum 2013, SMP Negeri 4 Walenrang, Tahun Pelajaran 2019/2020, h.
6.

%2 Burhanudin Tasang, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada
Tanggal 30 Oktober 2019.



Tabel 4.4

Struktur Kurikulum SMP Negeri 4 Walenrang tahun pelajaran 2019/2020

ALOKASI WAKTU
MATA PELAJARAN PERMINGGU

VII VI IX
Kelompok A
1 Pendidikan Agama 3 3 3
2 |PKN 3 3 3
3 Bahasa Indonesia 6 6 6
4 Bahasa Inggris 4 4 4
5 Matematika S) ) 5
6 IPA 5 5 5
7 IPS 4 4 4
Kelompok B
1 SBK 3 3 3
2 PJOK 3 3 3
3 TIK 2 2 2
4 Prakarya/Mulok 2 2 2
Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 40 40 40

Sumber Data Hasil Olahan Data SMP Negeri 4 Walenrang. Dokumen 1

kurikulum 2013.24

Hasil wawancara dengan bapak Burhanudin Tasang mengatakan bahwa:
“Sebagai pembelajaran tematik terpadu, jumlah jam pembelajaran per minggu
untuk tiap mata pelajaran adalah relatif. Guru dapat menyesuaikan kebutuhan

peserta didik dalam pencapaian kompetensi yang diharapkan. Jumlah alokasi

%3 Dokumen Kurikulum 2013, SMP Negeri 4 walenrang, Tahun Pelajaran 2019/2020, h.8.



waktu jam pembelajaran setiap kelas merupakan jumlah minimal yang dapat

ditambah sesuai dengan kebutuhan peserta didik”.***

b. Standar Proses

Standar proses pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang meliputi: silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran,
standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, alokasi waktu, metode

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar dan sumber belajar.

Standar proses terdiri dari standar proses pembelajaran dan standar proses

penilaian dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pelaksanaan proses pembelajaran

Standar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan syarat sebagai
berikut:
a) Rombongan belajar

Hasil wawancara dengan bapak Darsan mengatakan bahwa: “rombongan
belajar di SMP Negeri 4 Walenrang pada tahun pelajaran 2019/2020 terdiri dari
lima rombongan belajar, bila dibandingkan dengan tahun pelajaran 2018/2019
maka jelas tahun ini rombongan belajar menurun artinya jumlah peserta didik

berkurang dari tahun sebelumnya. Namun kepala sekolah selalu berupaya

144 Burhanudin Tasang, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Walenrang, Wawanvara pada
Tanggal 30 Oktober 2019.



meningkatkan mutu pendidikan untuk menarik simpati masyarakat sehingga
mereka menyekolahkan anak di sekolah ini. Upaya itu dapat dilihat dari hasil dan
prestasi yang telah diraih selama kepemimpinan beliau, termasuk penghargaan

sekolah indeks mutu terbaik”.1*°

b) Beban kerja minimal guru

Beban kerja minimal guru di SMP Negeri 4 Walenrang dalam
melaksanakan tugasnya untuk melatih dan membimbing peserta didik sekurang-
kurangnya 24 jam tatap muka dalam satu minggu dan paling tinggi 40 jam tatap
muka per minggu berdasarkan standar kurikulum yang telah disusun. Beban kerja
guru pada satuan pendidikan berdasarkan struktur kurikulum yang jumlah alokasi
waktu jam pelajaran setiap kelas merupakan jumlah minimal yang dapat ditambah
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
¢) Buku teks pelajaran

Buku teks pelajaran yang digunakan dipilih melalui rapat guru dengan
pertimbangan komite sekolah dari buku-buku teks pelajaran yang ditetapkan
Menteri Pendidikan, buku pelajaran peserta didik rasionya 1:1 per mata pelajaran.
Hasil wawancara dengan Dea Indriani mengatakan bahwa: “Buku teks pelajaran
yang ada di SMP Negeri 4 Walenrang telah memenuhi rasio 1:1 per mata
pelajaran, selain itu guru juga menggunakan buku panduan guru, buku pengayaan,

buku referensi dan sumber lain yang ada di sekolah” 1

“parsan, Guru Bahasa Indonesia dan Wakasek Kurikulum SMP Negeri 4 Walenrang,
Wawanvara, pada Tanggal 31 Oktober 2019.

148 Dea Indriani, Peserta Didik SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, tanggal 1 November
20109.



Tujuan pengadaan buku teks pelajaran sesuai rasio peserta didik yaitu,
agar pelaksanaan pembelajaran dalam kelas dapat berjalan lancar dan peserta
didik tidak terganggu belajarnya, karena mereka masing-masing menghadapi satu

buku satu peserta didik.

d) Pengelolaan kelas

Seorang guru harus memiliki kemampuan dalam mengelolah kelas,
kemampuan itu dapat dilihat pada saat mengatur tempat duduk sesuai karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran, serta aktivitas pembelajaran yang akan
dilakukan. Pengelolaan kelas pada lingkungan belajar berpusat pada peserta didik
pada kurikulum 2013 sangat penting, karena merupakan kompetensi yang wajib
dimiliki guru/pendidik. Pengelolaan kelas di SMP Negeri 4 Walenrang yang baik
akan memastikan terbangunnya situasi pembelajaran berpusat pada peserta didik
yang kondusif untuk terjadinya proses belajar dan mengajar yang efektif.

Yuliana M.L.Wembatowak mengatakan bahwa: “Pengelolaan kelas di
SMP Negeri 4 Walenrang sangat berpariasi, tergantung pada guru/pendidik yang
melakukan proses pembelajaran dalam kelas tersebut, guru terkadang melakukan
inovasi dalam kelas”.*’

Pengelolaan kelas yang baik oleh guru di SMP Negeri 4 Walenrang akan
menciptakan situasi belajar yang menyenangkan pada peserta didik dalam kelas,

memberikan rasa nyaman untuk melakukan aktifitas. Dengan kata lain

pengelolaan kelas yang baik memberikan ruang dan waktu yang cukup bagi guru

Y7 Yuliana, M.L.wembatowak, Guru SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada Tanggal
1 November 2019



untuk memimpin proses belajar berpusat pada peserta didik yang mempunyai
potensi besar terjadi trasnsfer pengetahuan, keterampilan dan sikap yang

bermakna bagi perkembangan kompetensi peserta didik.

2) Penilaian hasil pembelajaran

Penilaian dilakukan untuk mengumpulkan informasi data tentang capaian
pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang dilakukan secara terencana dan sistematis. Untuk memantau proses
kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan evaluasi
hasil belajar diperlukan penilaian hasi belajar oleh guru atau pendidik. Sedangkan
untuk mengukur ketercapaian menggunakan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
Aspek yang dianalisis pada kriteria ketuntasan minimal meliputi kompleksitas,
daya dukung dan intake peserta didik.

Penilaian hasil belajar mengacu pada standar kriteria ketuntasan minimal
yang telah ditetapkan untuk setiap mata pelajaran pada satuan pendidikan.
Olehnya itu untuk mengetahui tingkat keberhasilan peningkatan mutu pada suatu
satuan pendidikan maka perlu dilaksanakan penilaian hasil belajar, yaitu Penilaian
Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS), Penilaian Akhir Semester (PAS)
dan ujian akhir baik UANBK (Ujian akhir Nasional Berbasis Komputer) atau
UASBK (Ujian Akhir Sekolah Berbasis Komputer) yang diselenggarakan masing-
masing lembanga pendidikan. Hasil dari penilaian tersebut dapat dijadikan ukuran

keberhasilan pendidik dalam meningkatkan kualitas pendidikan.



Tabel 4.5

KKM SMP Negeri 4 Walenrang tahun pelajaran 2019/2020 sebagai berikut:

KELAS/KKM
No

MATA PELAJARAN Vil VIl IX
1 | Pendidikan Agama Islam 75 75 75
2 | PKN 75 75 75
3 | Bahasa Indonesia 75 75 75
4 | Bahasa Inggris 75 75 75
5 | Matematika 75 75 75
6 |[IPA 75 75 75
7 |IPS 75 75 75
8 |SBK 75 75 75
9 | Penjaskes 75 75 75
10 [ TIK 75 75 75
11 | Mulok 75 75 75

Sumber Data Hasil Olahan Data SMP Negeri 4 Walenrang. Dokumen 1

kurikulum 2013.248

berdasarkan hasil Wawancara dengan bapak Burhanudin Tasang menjelaskan
bahwa: “Langkah awal menentukan kriteria ketuntasan minimal yaitu menentukan

estimasi KKM di awal tahun pembelajaran yang berdasarkan pada hasil tes

Penentuan kriteria ketuntasan minimal di SMP Negeri 4 Walenrang

12.

148 Dokumen 1 Kurikulum 2013, SMP Negeri 4 Walenrang, tahun pelajaran 2019/2020, h.




Penerimaan Peserta Didi Baru (PPDB), dan nilai KKM yang dicapai peserta didik
pada kelas sebelumnya”.149

Penilaian hasil belajar oleh pendidik memiliki tujuan untuk:

a) Mengetahui tingkat penguasaan kompetensi.

b) Menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi.

c) Menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan tingkat
penguasaan kompetensi.

d) Memperbaiki proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar
sangat dibutuhkan untuk mengetahui peningkatan nilai pendidikan. Untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang guru/pendidik
harus melakukan penilaian hasil belajar agar dapat mengetahui kekurangan dan
kelebihan dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan.

c. Standar kompetensi lulusan

Pengembangan kurikulum 2013 dilaksanakan berdasarkan standar
kompetensi lulusan melalui kompetensi inti yang bebas terhadap semua mata
pelajaran dalam membentuk sikap, pengetahuan dan keterampilan yang akan
menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Standar kompetensi lulusan di SMP Negeri 4 Walenrang,
peserta didik dinyatakan berhasil lulus apabila telah menyelesaikan seluruh

program pembelajaran, memiliki nilai minimal 75 pada penilaian akhir untuk

1% Burhanudin Tasang, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada
Tanggal 30 Oktober 2019.



semua mata pelajaran, lulus ujian sekolah untuk kelompok mata pelajaran dan
lulus ujian nasional.

Standar kompetensi lulusan di SMP Negeri 4 Walenrang dapat dilihat pada
hasil ujian akhir yang dilaksanakan pada setiap ahir tahun pelajaran, hasil ujian

dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4.6
Daftar Nialai rata-rata Ujian Nasional
Nilai Rata-rata Mata Pelajaran
N
Tahun Pelajar Jumlah "Banas Bahasa | Matem | IPA | Jumlah
O Siswa | Indonesi | Inggris | a Lulusan
a tika
1 |2016/2017 44 74,5 52,5 69,9 | 68,8 | 100%
2 |2017/2018 48 83,1 63,5 67,4 | 58,4 | 100%
3 | 2018/2019 35 56,7 39,7 43,6 | 48,1 | 100%

Sumber Data Hasil Olahan Data SMP Negeri 4 Walenrang..™

Hasil wawancara dengan bapak Idilman mengatakan bahwa: “standar
kompetensi lulusan di SMP Negeri 4 Walenrang dapat dilihat dari keberhasilan
kepala sekolah sebagai peminpin untuk meningkatkan prestasi peserta didik baik

pada saat penilaian akhir semester maupun Ujian Nasional berbasis komputer”.***

0perawati, Tata Usaha SMP Negeri 4 Walenrang, wawancara, pada tanggal 1 November
2019.

Y1dilman, Ketua Komite SMP Negeri 4 walenrang, Wawancara, pada Tanggl 4 November
20109.



Standar kompetensi lulusan di SMP Negeri 4 Walenrang bertujuan
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Lulusan
diharapkan dapat bermanfaat di luar sekolah. Cakupan kompetensi lulusan
dijelaskan sebagai berikut:

1) Kemampuan lulusan dalam dimensi sikap diharapkan menjadi manusia
yang memiliki pribadi yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial,
alam sekitar serta dunia dan peradabannya, melalui proses menerima,
menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan hasil belajar ya

2) Kemampuan lulusan SMP Negeri 4 Walenrang dalam dimensi
pengetahuan, menjadi manusia yang memiliki pribadi yang menguasai ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan berwawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban. Pencapaian itu dapat dilakukan melalui proses
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisa dan mengevaluasi.

3) Kemampuan lulusan SMP Negeri 4 Walenrang dalam dimensi
keterampilan menghasilkan manusia yang memiliki pribadi yang berkemampuan
pikir dan tindakan yang efektif dan kreatif. Artinya alumni diharapkan menjadi
manusia yang memiliki karakter dan menjadi contoh yang baik bagi peserta didik
yang lain. Selain keterampilan Lulusan SMP Negeri 4 Walenrang juga memiliki

sikap yang baik di lingkungan sekitar.



Hasil wawancara dengan bapak Idilman mengatakan bahwa: “Sebagian
besar alumni SMP Negeri 4 Walenrang memiliki prestasi baik di bidang
akademik maupun non akademik di sekolah lanjutan yang mereka pilih. » 192
d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan.

Pendidk di SMP Negeri 4 Walenrang memiki kualifikasi pendidikan
tertinggi strata dua ( S2), dan terendah strata satu (S1). Sedangkan tenaga
kependidikan memiliki jengjang pendidikan yang berbeda, mulai dari sekolah
menengah atas dan strata satu. Bila dilihat dari kualifikasi pendidikan para guru
maka dapat dipastikan bahwa mereka memiliki disiplin ilmu yang sesuai dengan
mata pelajaran yang mereka ampuh, termasuk kepala sekolah yang telah memiliki
kualifikasi pendidikan strata dua (Magister Pendidikan), serta satu orang guru non
PNS memiki kualikasi pendidikan strata dua.

Hasil wawancara dengan bapak Burhanudin Tasang mengatakan bahwa:
“untuk semua tenaga pendidik di SMN Negeri 4 Walenrang memiliki kwalifikasi
pendidikan S1 dan S2 yang sesuai dengan disiplin ilmu yang mereka ampuh
dikelas. Selain itu tenaga kependidikan memiliki disiplin ilmu yang bertingkat,
mulai dari tingkat SMA sampai strata satu”.'>®

Dari uraian di atas jelas bahwa pendidik dan tenaga kependidikan di SMP
Negeri 4 Walenrang sangat memenuhi standar pendidik dan tenaga kependidikan

berdasarakan standar pendidikan nasional yang berlaku di Indonesia. Dan ini

merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu masing-

152 |dilman, Ketua Komite SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada tanggal 4 November
2019.

153 Burhanudin Tasang, Kepala SMP Negeri 4 Walenrang . Wawancara, pada tanggal 30
Oktober 2019.



masing tenaga pendidik memiliki jenjang pendidikan minimal strata satu dan
maksimal strata dua yang sesuai dengan disiplin ilmu yang mereka ampuh.
e. Standar sarana dan prasarana.

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Sarana dan prasarana di SMP Negeri 4 Walenrang cukup memadai, jika
dibandingkan sekolah-sekolah lain yang ada di wilayah Walenrang dan Lamasi
(Walmas). Untuk meningkatkan mutu pendidikan maka peningkatan sarana
prasarana sangatlah penting.

Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di SMP Negeri 4 Walenrang
termasuk semua perangkat atau fasilitas perlengkapan dasar yang digunakan untuk
menunjang proses pendidikan dan demi tercapainya tujuan Khususnya proses
belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja dan kursi, alat-alat dan media
pembelajaran, ruang perpustakaan, ruang komputer, ruang kepala sekolah ruang
tata usaha dan ruang guru semua sudah tersedia.

Hasil wawancara dengan bapak Burhanudin Tasang mengatakan bahwa:
“dalam proses belajar mengajar, sarana dan prasarana pendidikan harus ada.
Karena tanpa sarana dan prasarana pendidikan, suatu proses belajar mengajar
tidak akan mencapai tujuan yang maksimal”.®® Dengan demikian, jika
pemanfaatan segala sarana dan prasarana pendidikan dilakukan dengan tepat dan
seoptimal mungkin maka peserta didik akan memiliki motivasi yang tinggi untuk

belajar dengan sungguh-sungguh sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan

154 Burhanudin Tasang, Kepala SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada tanggal 30
Oktober 2019.



dengan lancar, teratur, efektif dan efisien serta dapat menghasilkan prestasi belajar

yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan, berdasarkan standar pendidikan

nasional.

f. Standar pembiayaan

Pendidikan merupakan investasi kemanusian yang menjadi tumpuan
harapan bagi masa depan suatu bangsa. Oleh karena itu, pendidikan menjadi
tanggungjawab bersama antara pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat.

Untuk mengantisipasi kesulitan daerah atau sekolah dalam mencapai standar

nasional pendidikan yang telah ditetapkan, maka SMP Negeri 4 Walenrang

menyusun Standar Pelayanan Minimal (SPM) yaitu:
1) Jenis pembiayaan

a) Biaya investasi merupakan tanggung jawab pemerintah

b) Biaya operasional merupakan tanggungjawab pemerintah dan masyarakat.

c) Biaya personal, merupakan tanggungjawab orang tua peserta didik.

2) Sumber pembiayaan

a) Pemerintah pusat, untuk menunjang operasional sekolah

b) Pemerintah daerah, sekurang-kurangnya 50% dari RAPBS yang diperlukan.

c) Dana masyarakat termasuk dana dari orang tua/ masyarakat/dunia usaha
diupayakan untuk membiayai peningkatan mutu pendidikan yang disepakati
oleh orang tua peserta didik.

d) Sumber lain, misalnya hibah, pinjaman sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Hasil wawancara dengan bapak Idilmal mengatakan bahwa: “SMP Negeri

4 Walenrang setiap tahunnya menerima dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)



sebesar Rp. 1.000.000 per peserta didik/tahun dan Dana Pendidikan Gratis, yang
digunakan untuk biaya seluruh rangkaian proses pembelajaran. Namun, dalam
penggunaan dana ini masih kekurangan”.l‘r’5

Pengelolaan pembiayaan pendidikan dilakukan secara transparan dan
dipertanggungjawabkan penggunaannya setiap tahun kepada pemerintah atau
pemerintah daerah, dan organisasi masyarakat (komite sekolah/dewan sekolah),
yang penggunaannya berdasarkan rencana kegiatan dan anggaran sekolah yang
telah disusun dan ditetapkan bersama (kepala sekolah, komite sekolah, tokoh
masyarakat, dan semua pihak yang berkepentingan terhadap sekolah.
g. Standar pengelolaan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, dan Negara. Namun semua itu bisa tercapai dengan
pengololaan yang baik, dalam hal ini kepala sekolah sebagai pemimpin harus
memiliki kemampuan dalam mengelolah manajemen/administrasi yang meliputi,
perencanaan, pengoganisasian, pengawasan dan pengembangan.

Tanpa suatu pengelolaan yang baik maka tujuan pendidikan tidak akan
tercapai, oleh karena itu pengelolaan harus disusun untuk memenuhi tuntutan,
kebutuhan, harapan dan penentuan arah kebijakan sekolah dalam meningkatkan

mutu pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan. pengelolaan pendidikan

155 |dilman, Ketua Komite SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada tanggal 4 November
20109.



berfungsi sebagai acuan bagi sekolah dalam mengukur, mengevaluasi, dan
merevisi kegiatan dan program yang telah ditetapkan.

Hasil wawancara dengan bapak Darsan mengatakan bahwa: “ kepala SMP
Negeri 4 Walenrang memiliki kemampuan dalam mengelolah administrasi
sekolah sehingga dapat meraih prestasi indeks mutu terbaik tingkat propensi
Sulawesi Selatan, pada bidang administasi sekolah dan capaian prestasi sekolah
pada masa kepemimpinannya”.**°

Pengelolaan administrasi ini dapat terlaksana berkat kerjasama antara
kepala sekolah dan seluruh stakeholder yang ada di SMP Negeri 4 Walenrang.
Dan keberhasil ini membuktikan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin mampu
bersinergi dengan semua stakeholder dan menghasilkan mutu pendidikan yang
baiak berdasarkan sistim pendidikan nasional sesuai dengan standar pendidikan
yang berlaku.

h. Standar penilaian.

Standar penilaian yang digunakan di SMP Negeri 4 Walenrang bertujuan
untuk menilai pencapain standar kompetensi lulusan untuk semua mata pelajran.
Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kualitas pendidikan pada
sekolah tersebut. Penilaian berupa tes, pengamatan, penugasan perseorangan atau
kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan
tingkat perkembanga peserta didik.

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan SMP Negeri 4 Walenrang,

kepala sekolah berupaya menentukan kriteria ketuntasan minimal yang didasarkan

15 Darsan, Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara,
pada tanggal 31 Oktober 2019.



pada kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik. Upaya sekolah dalam
meningkatkan kriteria ketuntasan minimal sebagai berikut:

(@) Meningkatkan kualitas guru dalam pembelajaran melalui
workshop/pelatiahan/MGMP tingkat kabupaten.

(b) Memenuhi sarana prasarana yang menunjang proses pembelajaran.

(c) Mengadakan bimbingan belajar kelas V11, V111, dan 1X.**

Adapun kriteria dan skala penilaian penetapan kriteria ketuntasan minimal

di SMP Negeri 4 Walenrang dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4.7
Kriteria dan Skala penilaian KKM SMP Negeri 4 Walenrang
Aspek yang Kriteria dan Skala Penilaian
dianalisa
Tinggi Sedang Rendah
Kompleksitas
<70 70-85 86-100
Tinggi Sedang Rendah
Daya dukung
86-100 70-85 <70
Intake Peserta Tinggi Sedang Rendah
didik 86-100 70-85 <70

Peningkatan mutu pendidikan dapat berjalan dengan baik apabila delapan
standar pendidikan terlaksana sesuai dengan aturan yang berlaku. Upaya lain yang
dilakukan dalam meningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang ada

empat hal, yaitu:

7 Dokumen Kurikulum 2013, SMP Negeri 4 Walenrang, h. 14



a. School Review

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Idilman mengatkan bahwa:
“kepala sekolah senantiasa melakukan kerjasama dengan orang tua peserta didik,
terutama dalam hal peningkatan mutu pendidikan, ini dapat dilihat pada saat
kegiatan lomba peserta didik para orang tua juga hadir memberikan support
terhadap anak-anaknya meskipun kegiatan di luar lingkungan sekolah.**®
b. Benchmarking

Hasil wawancara dengan ibu Yuliana M.L. Wembatoak mengatakan
bahwa: “untuk mencapai target peningkatan mutu pendidikan kepala sekolah
memiliki rencana strategi tujuan jangka pendek dan jangka menengah dalam
mengelolah lembaga pendidikan yang beliau pimpin selama masa jabatannya.**°
c. Quality Assurance (Jaminan Mutu)

Kualitas pendidikan sangat menentukan keberhasilan kepemimpinan
kepala sekolah. Penuturan bapak Burhanudin Tasanag mengatakan bahwa:
“meningkatkan mutu dan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan serta
meningkatkan prestasi akademik dan non akademik sangatlah penting, karana
hasil yang diperoleh akan menjadi jaminan mutu bagi lulusan dan orang tua

peserta didik dalam melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.**

158

20109.

Idilman, Ketua Komite SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada tanggal 4 November

%% yuliana, M.L.wembatowak, Guru SMP Negeri 4 Walenrang, Wawancara, pada Tanggal
1 November 2019

180 Byrhanudin Tasang, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 walenrang, Wawancara, pada Tanggal
30 Oktober 2019.



d. Quality Control (kontrol mutu)

Hasil observasi peneliti tentang penilaian akhir yang dilakukan oleh
sekolah menunjukkan suatu peningkatan yang sangat signifikan. Ini dapat dilihat
dari beberapa alumni yang berhasil melanjutkan pendidikan di sekolah unggulan
dan berhasil mempertahankan prestasinya sampai ke perguruan tinggi.

4. Faktor Penunjang dan Penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan

a. Faktor penunjang

Salah satu faktor pendukung dari keberlangsungan program-program
sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4
Walenrang adalah profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Sering ditemui di sekolah ada kalanya ketika program yang dicanangkan oleh
pihak sekolah harus berbenturan dengan masalah guru yang tidak profesional, hal
ini menjadikan kegiatan pembelajaran di sekolah tidak berjalan secara maksimal

sebagaimana mestinya.

Faktor lain yang menjadi pendukung dari upaya kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan adalah dukungan pemerintah dan masyarakat
yang senantiasa menjadi motivasi untuk melakukan aktivitas pembelajaran.
Karena tanpa dukungan dari pemerintah dan masyarakat niscaya upaya
peningkatan mutu pendidikan tidak akan berjalan sesuai dengan tujuan

pendidikan.

Pada pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan selama ini berjalan di
bawa kontrol kepala sekolah SMP Negeri 4 Walenrang, peningkatan mutu

pendidikan yang telah berjalan tidak terlepas dari peran guru-guru dan karyawan.



Peran kepala sekolah sangatlah penting dalam meningkatkan mutu pendidikan
untuk itu kepala sekolah tidak jarang membangun komunikasi kepada masyarakat
sekitar sekolah untuk ikut dalam mengawasi peserta didik agar tetap disiplin
dalam mengikuti pelajaran di SMP Negeri 4 Walenrang.

Hasil wawancara dengan bapak Burhanudin Tasang mengatakan bahwa:

“Faktor penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan terhadap peserta
didik terutama keamanan dan kenyamanan lingkungan sekolah, sekolah
belum memiliki pagar keliling sehingga di waktu pembelajaran peserta didik
dan guru sama-sama merasa terganggu, terlebih lagi sebagian kecil peserta
didik yang tidak taat pada aturan sekolah, mereka berkeliaran pada jam
pelajaran. Hambatan lain dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah
minimnya anggaran, kurangnya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
yang berstatus PNS, dan masih minimnya alat IT yang tersedia di

161
sekolah” '

B. Temuan Penelitian
1. Tipe kepemimpinan kepala SMP Negeri 4 Walenrang
Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi disimpulkan hasil temuan
tipe kepemimpinan kepala SMP Negeri 4 Walenrang dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

161 Burhanudin Tasang, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 walenrang, Wawancara, pada Tanggal
30 Oktober 2019.



Tabel 4.8
Temuan penelitian tipe kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri 4

Walenrang dalam meningkatkan mutu pendidikan

No

Deskripsi tema penelitian

Tipe kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri 4 Walenrang lebih
cenderung menerapkan tipe demokratis, ini dapat dilihat dari cara kepala
sekolah berkonsultasi dengan bawahannya untuk menyelesaikan masalah,
dan menyampaikan ide-idenya. Tipe demokratis berdasarkan pada
pemikiran aktivitas suatu lembaga pendidikan dapat berjalan lancar dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan bila terdapat suatu masalah, dan
diputuskan bersama kepala sekolah dan bawahan berdasarkan musyawarah
mufakat.

Situasi dan kondisi lain sering menuntut seorang kepala sekolah untuk
bersikap otoriter, yaitu kepala sekolah mengambil keputusan sendiri,
karena sesungguhnya keputusan atau kekuasaan sepenuhnya berada pada
kepala sekolah sebagai pemimpin. Tipe otoriter berdasarkan pada pendirian
bahwa segala aktivitas dalam organisasi akan dapat berjalan lancar dan
berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan apabila semua keputusan
ditentukan oleh kepala sekolah (seorang pemimpin)

Tabel 4.9
Temuan penelitian peningkatan mutu pendidikan
di SMP Negeri 4 Walenrang

No

Deskripsi temuan penelitian

Upaya kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui
pemenuhan delapan Standar Pendidikan Nasional terutama pada
pemenuhan sarana prasarana, menentukan standar pencapaian akademik
dan nonakademik, melalui bimbingan mata pelajaran dan pembinaan atau
pelatihan bakat olahraga dab pramuka.

Kepala sekolah senantiasa membangun dan menjalin komunikasai dengan
pemerintah, orang tua peserta didik melalui komite sekolah dan
masyarakat melalui pendekatan kekeluargaan,

Namun, disisi lain kenyataan di lapangan bahwa hasil UNBK peserta
didik pada 3 tahun terakhir menurun bila dibandingkan dengan tahun
sebelunnya, hanya pada kegiatan nonakademik dan administrasi yang
semakin meningkat, ini terjadi karena akses internat yang tidak
mendukung.




C. Pembahasan
1. Tipe kepemimpinan kepala sekolah

Kepemimpinan kepala sekolah berarti pendayagunaan dan penggunaan
sumber daya yang ada dan dapat diadakan secara efesien dan efektif untuk
mencapai visi dan misi sekolah. Kepala sekolah bertanggungjawab atas jalannya
lembaga sekolah dan kegiatannya. Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya
atas dasar musyawarah, unsure demokrasinya harus nampak dalam seluruh tata
kehidupan di sekolah.

Saefullah mengemukakan bahwa kepemimpinan merupakan sifat dari
pemimpin dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya serta tanggungjawabnya
secara moral dan legal formal atas seluruh pelaksanaan wewenangnya yang telah
dilegalisikan kepada orang-orang yang dipimpinnya. Jadi kepemimpinan lebih
bersifat fungsional yang akan dibedakan dengan tipe-tipe tertentu.'®?

Menurut White & Lippit dalam Harbani mengemukakan bahwa tipe

kepemimpinan terdiri dari tiga macam yaitu:

a. Tipe kepemimpinan otoritas. Dalam tipe ini, pemimpin menentukan
sendiri “policy” dan dalam rencana untuk kelompoknya, membuat keputusan
sendiri namun mendapatkan tanggung jawab penuh. Bahwa harus patuh dan
mengikuti perintahnya, jadi pemimpin tersebut menentukan atau mendiktekan
aktivitas dari anggotanya.
b. Tipe kepemimpinan demokrasi (demokratis). Dalam tipe ini pemimpin
sering mengadakan kunsultasi dengan mengikuti bawahannya dan aktif dalam
menentukan rencana kerja yang berhubungan dengan kelompok. Di sini
pemimpin seperti moderator atau coordinator dan tidak memegang peran
seperti pada kepemimpinan otoriter.
c. Tipe kepemimpinan bebas (Lassez-faire) yaitu tipe kepemimpinan kendali

bebas. Pendekatan ini bukan berarti tidak adanya sama sekali pimpinan.
Kepemimpinan pada tipe ini melaksanakan peran atas dasar aktivitas

16253efullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Cet.Il; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 139.



kelompok dan pimpinan kurang mengadakan pengontrolan terhadap
bawahannya. Pada tipe ini pemimpin akan meletakkan tanggung jawab
keputusan sepenuhnya kepada para bawahannya, pemimpin akan sedikit saja
atau hamper tidak sama sekali memberikan pengarahan.*®?

Berdasarkan keterangan tersebut bahwa kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang merupakan
salah satu program atau rencana sekolah yang dimusyawarahkan dalam rapat para
guru dan staf. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa kepala sekolah dan
semua guru di SMP Negeri Walenrang bekerjasama dalam melaksanakan program
peningkatan mutu pendidikan di sekolah agar peserta didik memiliki nilai yang
berkualitas. Artinya, keberhasilan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan dapat dilihat dengan cara kerjasama seluruh stakeholder yang ada di
sekolah tersebut.

Kepala sekolah sebagai garda terdepan dalam menjalankan
kepemimpinannya. Produk akhir kepemimpinan kepala sekolah adalah prestasi
sekolah yang berubah baik guru maupun peserta didik. Perubahan dari yang tidak
berprestasi menjadi berprestasi. Sedangkan sasaran kepemimpinan kepala sekolah
pada peningkatan mutu pendidikan dimulai dari guru, peserta didik dan staf serta
sumber daya yang lain. Untuk mencapai tujuan pendidikan pada suatu lembaga
pendidikan sangat dibutuhkan pemimpin yang haldal. Jadi, kepemimpinan kepala
sekolah dalam membentuk kualitas manusia yang dipimpinnya menjadi generasi

yang handal dan akan jadi penerus bangsa yang bermartabat.

183 Harbani Pasolong, Teori Administrasi public, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 70



2. Upaya kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan
Peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang tidak lepas dari
fungsi kepala sekolah sebagai seorang pemimpin yang memunyai tanggungjawab
penuh dalam mengelolah program kerja yang telah ditetapkan bersama. Adapun
fungsi kepala sekolah sebagai berikut:

a. Kepala sekolah sebagai edukator (Pendidik)

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai edukator kepala sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga
pendidik, menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat,
memberikan dorongan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik.

Kepala sekolah sebagai SMP Negeri 4 Walenrang sudah memiliki
sertifikat profesional melalui sertifikasi. Berdasarkan SK pembagian tugas kepala
sekolah memiliki jam tatap muka 3 jam pembelajaran dalam seminggu. Mata
pelajaran yang diampuh kepala sekolah sesuai dengan bidang keahliannya yaitu
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.

b. Kepala sekolah sebagai manejer

Kepala sekolah SMP Negeri 4 Walenrang melakukan fungsinya membuat
program kerja sekolah untuk jangka panjang, menengah, dan pendek (1 tahun)
yang melibatkan guru, komite, pengawas dan tokoh-tokoh pendidikan setempat
dan tokoh masyarakat. Dalam mengelolah tenaga kependidikan, kepala sekolah
juga melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru

dengan memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk



dapat melaksanakan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan
dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah.

Dalam mengelola tenaga pendidik, salah satu tugas yang harus dilakukan
kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan
profesi para guru. Kepala sekolah SMP Negeri 4 Walenrang memfasilitasi dan
memberikan  kesempatan kepada guru untuk melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan , baik
yang dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah.

c. Kepala sekolah sebagai administrator

Implementasi kepala sekolah yang menjalankan fungsinya sebagai
administrator ada hubungannya dengan berbagai aktivitas pengelolaan
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumentasian seluruh
program sekolah. Kegiatan tersebut harus dilakukan secara efektif dan efisien agar
dapat menunjang produktivitas sekolah. Untuk itu kepala sekolah harus mampu
menjabarkan kemampuan tersebut dalam tugas-tugas operasional.

Kepala sekolah SMP Negeri 4 Walenrang dalam melaksanakan fungsinya
sebagai administrator, selain mengerjakan administrasi kesiswaan, administrasi
kepegawaian, administrasi program pengajaran, administrasi keuangan,
administrasi peran serta masyarakat, administrasi perlengkapan/barang, juga
mewajibkan kepada para guru untuk membuat administrasi pembelajaran,
kesiswaan, dan kelas serta mengecek secara rutin administrasi guru agar tertib dan

baik.



d. Kepala sekolah sebagai supervisor

Kepala sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai supervisor yaitu
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga pendidik. Jika supervisi
dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu melakukan berbagai
pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik, yang
merupakan control agar kegiatan pendidikan pendidikan di sekolah terarah pada
tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Donni Juni Priansa dan Rismi Somad menjelaskan bahwa tugas
kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilihat dari kemampuan melaksanakan
program supervisi pendidikan yang baik serta kemampuan memanfaatkan hasil
supervisi pendidikan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah.***

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran,
secara berkala kepala sekolah SMP Negeri 4 Walenrang melakukan kegiatan
supervisi, melalui kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara
langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang
digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervisi
ini, dapat diketahui kelemahan dan dan keunggulan guru dalam melaksanakan
pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru Yyang bersangkutan,

selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu agar guru

%4Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 55.



dapat memperbaiki kekurangan yang ada dan mempertahankan keunggulan dalam
melaksanakan pembelajaran.

Implementasi fungsi sebagai supervisor kepala sekolah SMP Negeri 4
Walenrang dalam melakukan supervisi membuat program dan jadwal dengan
baik, serta menggunakan berbagai instrumen supervisi dan melakukan tindak
lanjut hasil temuan supervisinya serta melaporkan hasil supervisi kepada
stakeholder yang ada guna evaluasi dan pembinaan selanjutnya.

e. Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin)

Tipe kepemimpinan kepala sekolah yang dapat meningkatkan mutu
pendidikan seligus mendorong terhadap peningkatan kompetensi guru yang
diterapkan ada dua, yaitu tipe kepemimpinan partisifatif yang berorientasi pada
manusia dan tipe kepemimpinan demokratis yang berorientasi pada tugas. Dalam
rangka meningkatkan kompetensi guru, seorang kepala sekolah dapat menerapkan
kedua tipe kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel, disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan yang ada. Ethos kerja guru lebih tinggi ketika dipimpin
oleh kepala sekolah dengan tipe kepemimpinan yang berorientasi pada kondisi
sekolah.

Menurut Jamalullail Abdul Wahab, Che Fuzlina Mohd Fuad, Hazita Ismail
dalam jurnalnya mengatakan:

Schools’ performance is also closely associated with the leadership
approach of the headmaster and teacher commitment. Without school
leadership and commitment to the organization, the goals targeted are quite

difficult to achieve. The success of a school is heavily influenced and caused



by the headmaster’s effective leadership is the one that moves a school
forward or otherwise.*®

Dijelaskan bahwa kinerja sekolah terkait erat dengan pendekatan
kepemimpinan kepala sekolah dan komitmen guru. Tanpa kepemimpinan sekolah
dan komitmen pada organisasi, tujuan yang ditargetkan cukup sulit dicapai.
Kerhasilan sebuah sekolah sangat dipengaruhi dan disebabkan oleh kepala sekolah
yang efektif dalam kepemimpinan. Kepemimpinan adalah orang yang memajukan
sekolah atau lainnya.

Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap guru dan prestasi
peserta didik. Perilaku kepemimpinan memengaruhi prestasi peserta didik dengan
cara yang positif membantu guru, mendengarkan, mendukung, memfasilitasi apa
yang guru butuhkan untuk meningkatkan prestasi peserta didik. Hal ini
dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, tipe kepemimpinan
yang demokratis, dan prilaku kepala sekolah yang dapat dijadikan tauladan yang
baik” 1
f. Kepala sekolah sebagai inovator

Menurut E. Mulyasa menjelaskan bahwa kepala sekolah dalam rangka
melakukan pran dan fungsinya sebagai innovator, kepala sekolah harus memiliki

strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan,

1% Jamalullail Abdul Wahab, Che Fazlina MohdFuad, et al., “Headmaster Transformational
Leadership and Their Relationship with Teachers’ Job Satisfaction and Teachers’ Commitments,
(Canadian Center of Science and Education, International Education Studies, Universiti
Kebangsaan Malaysia, Bangi, Selangor Malaysia, Vol.7 Nomor 13, Desember 2014), h. 41.
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mencari gagasan baru, mengintekrasikan setiap kegiatan, sekolah, dan mampu
mengembangkan medel-model pembelajaran yang inovatif.*’

Dalam hal ini kepala sekolah SMP Negeri 4 Walenrang dalam
melaksanakan fungsinya sebagai innovator sangat baik, karena selama
kepemimpinannya sekolah berkembang dalam hal pengadaan guru PNS, sehingga
dapat mengatasi kekurangan guru. Selain itu, kepala sekolah juga melakukan
beberapa inovasi dalam setting ruangan kelas, dan sekarang melakukan
pembelajaran kurikulum 2013.

0. Kepala sekolah sebagai motivator

Kepala sekolah sebagai motivator harus memiliki strategi yang tepat
untuk memberikan motivasi kepada para tenaga pendidik dan kependidikan dalam
melakukan berbagai tugas dan funsinya. Motivasi ini dapat ditimbuhkan melalui
pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan,
penghargaan serta efektivitas, dan penyediaan berbagai sumber melalui
pengembangan pusat sumber belajar.

Budaya dan iklim kerja yang kondusif menjadikan setiap guru termotivasi
memperlihatkan kinerjanya secara unggul, yang disertai usaha meningkatkan
kompetensinya. Dalam upaya menciptakan iklim kerja yang kondusif, kepala
sekolah hendaknya memperhatikan penyusunan tujuan kegiatan dengan jelas dan
diinformasikan kepada guru agar mereka mengetahui tujuan dia bekerja, dan

mereka juga dilibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut.

167E Mulyasa, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h.
115.



Sebagai kepala sekolah SMP Negeri 4 Walengrang selalu memberikan
motivasi kepada para guru agar senantiasa meningkatkan pengetahuan dan
kompetensi diri, terbukti semua guru berijazah S1, dan peserta didik banyak
berprestasi baik akademik maupun non akademik, serta peserta didik yang selesai
ujian berhasil masuk SMA unggulan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa komponen pendidikan di
SMP Negeri 4 Walenrang, menilai bahwa kepala sekolah dapatmenjalankan tugas
dan fungsinya dengan baik. berdasarkan hal tersebut, penulis memperoleh catatan
positif yang dapat disimpulkan bahwa: seorang kepala sekolah dapat menjalankan
fungsinya sebagai pemimpin baik itu sebagai edukator, manajer, administrator,
supervisor, leader, innovator dan motivator dapat berjalan dengan baik dan
berhasil perlu disertai dengan tekad, semangat, kemampuan diri, serta suatu
keberanian untuk menggunakan kekuatan, menghadapi hambatan, memanfaatkan
peluang, dan menghadapi tantangan, disamping itu harus memiliki kemampuan
untuk menjalin hubungan dengan stakeholder yang di lingkungan sekolah.

Kepala sekolah SMP Negeri 4 walenrang dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan, sekolah melakukan beberapa kegiatan yang Dbersifat kurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler, selain itu juga menyediakan berbagai kebutuhan
dalam pembelajaran seperti pengadaan komputer, laptop, laboratorium komputer,
ini dimaksudkan untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, dibutuhkan Standar Nasional

Pendidikan yang menjadi dasar dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan



pengawasan pendidikan dalam mewujudkan pendidikan nasional yang berkualitas.
Adaupun delapan Standar Nasional Pendidikan yaitu:
a. Standar isi

Berdasarkan dokumen 1 kurikulum 2013 SMP Negeri 4 Walenrang yang
disusun untuk mewujudkan visi sekolah dengan mengakomodasi potensi yang ada
untuk meningkatkan kualias satuan pendidikan, baik dalam aspek akademis
maupun non akademis, memelihara, mengembangkan budaya daerah, menguasai
IPTEK yang dilandasi iman dan tagwa dan berwawasan lingkungan, serta ramah
bagi semua peserta didik yang mengacu pada visi dan misi Dinas Pendidikan
Kabupaten Luwu.

Dokumen 1 kurikulum 2013 menurut Dedy Mulyasa merupakan bagian
dari standar isi yang mencakup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi
memuat kerangka dasar dan struktur kurikulum , beban belajar, kurikulum tingkat
satuan pendidikan, dan kelender pendidikan/akademik.'®®
b. Standar proses

Proses pembelajaran di SMP Negeri 4 Walenrang diselenggarakan secara
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, serta memberikan ruang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik. Standar proses pembelajaran harus menjadi

acuan dalam melakukan kegiatan proses belajar mengajar di sekolah tersebut.

%8Dedy Mulyasa, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Cet. 11l; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 150.



Standar proses merupakan sebuah pedoman , atau tahapan bagi guru pada saat
melaksanakan pembelajaran dalam kelas .

Menurut Donni Juni Priansa, Rismi Somad, standar proses merupakan
Standar Nasional Pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran
pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Standar
proses pada hakekatnya merupakan implementasi dari standar isi. Sejumlah mata
pelajaran disampaikan kepada peserta didik melalui pembelajaran yang disebut
dengan proses belajar mengajar.*®®

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan motivasi sebagai daya penggerak
psikis dalam diri seorang peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar,
menjamin kelangsungan belajar demi mencapai satu tujuan. Tujuan Yyang
dimaksud adalah meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih berkarakter.
Motivasi memegang peranan penting dalam memberikan gairah, semangat, dan
rasa senang dalam belajar, sehingga peserta didik yang mempunyai motivasi
tinggi memiliki semangat untuk melaksanakan kegiatan belajar. Peserta butuh
motivasi untuk meningkatkan semangat belajar. Firman Allah dalam Q.S. Al-
Imram (3):139 berbunyi:

D) b A8 o GeNT T3 1,452 31,46 45

Terjemahnya:

189 Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala
Sekolah, (Cet.I; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 26.



Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab
kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.*™

Ayat tersebut menjelaskan tentang motivasi, agar berfikir positif terhadap
diri sendiri. Memaksimalkan kelebihan yang dimiliki bagi peserta didik untuk
kebaikan dan menjadikan kekurangan sebagai motivasi untuk meningkatkan
kualitas diri. Peserta didik harus diberi motivasi agar memiliki semangat untuk
belajar dan berkreasi sesuai kemampuan yang dimilikinya.

c. Standar kompetensi lulusan

Untuk mengetahui hasil penilaian dan penentuan kelulusan peserta didik
dari satuan pendidikan, maka SMP Negeri 4 Walenrang berpedoman pada standar
kompetensi lulusan. Standar kompetensi lulusan meliputi kompetensi untuk
seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran. Diharapkan lulusan
memiliki karakter dan kemampuan yang dapat dikembangkan di sekolah lanjutan.

Teguh Triwiyanto menjelaskan bahwa ruang lingkup standar kompetensi
lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan
dapat dicapai setelah menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Untuk mengetahui capaian dan
kesesuaian antara standar kompetensi lulusan dan lulusan dari tiap-tiap satuan
pendidikan dan kurikulum yang digunakan pada satuan pendidikan tertentu harus

melakukan monitoring dan evaluasi.'™

170 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 67.

" Tegu Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet.l, Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h. 136.



d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan.

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Di SMP Negeri 4 Walenrang memiliki
tenaga pendidik dengan kualifikasi pendidikan tertinggi adalah strata dua (S2),
dan paling rendah strata satu (S1). Ini berarti bahwa tenaga pendidik yang ada di
sekolah ini memiliki kemampuan menguasai bahan, mengelolah program belajar
mengajar, mengelolah kelas, menggunakan media sumber, menguasai landasan
pendidikan, mengelolah interaksi belajar mengajar, menilai prestasi peserta didik
untuk kepentingan pengajaran dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

Dalam rangka meningkatkan kualitas tenaga kependidikan, dalam hal ini
keapala sekolah maka pemerintah menetapkan kriteria untuk menjadi kepala
sekolah SMP/MTs/SMA/MA/SMK/MAK sebagai berikut:

1) Berstatus sebagai guru SMP/MTs/SMA/MA/SMK/MAK,

2) Memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai again pembelajaran
sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

3) Memilki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun si
SMP/MTs/SMA/MA/SKM/MAK.

4) Memiliki kemampuan kepemimpinan dan kewirausahaan di bidang
pendidikan.*"

e. Standar sarana dan prasarana

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pembelajaran, buku dan sumber belajar lainnya,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk proses

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Selanjutnya satuan pendidikan juga

172 Dedy Mulyasana, pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, h. 161



wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, kantin,
instalasi daya dan jasa, lapangan olahraga, rumah ibadah dan ruang lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran.’

Di SMP Negeri 4 Walenrang telah memiliki sarana dan prasarana yang
memadai sebagaimana tersebut di atas,
f. Standar pengelolan

Pengelolaan pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang menerapkan
manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan,
partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. Kemandirian dalam arti kematangan
dalam melakukan segala program sekolah, kemitraan berarti mampu membangun
kerja sama dengan masyarakat dalam upaya pembangunan sekolah. Partisipasi
sekolah sangat menentukan jumlah penduduk yang berkesempatan untuk
mengenyam pendidikan, keterbukaan dapat diartikan bahwa semua pihak berhak
mengetahui segala aktivitas sekolah sedangkan akuntabilitas merupakan hasil
kinerja sekolah dan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan pendidikan yang
dilakukan oleh sekolah.

Standar pengelolaan pada kurikulum 2013 berkaitan dengan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS), yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,

kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi,

7% Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 27



atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan
pendidikan.
g. Standar pembiayaan

Pembiayaan pendidikan sangat berpengaruh terhadap peningkatan mutu
pendidikan, karena tanpa biaya satu lembaga pendidikan tidak mungkin berjalan
sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. Di SMP Negeri 4 Walenrang
pembiayaannya bersumber dari dana Biaya Operasional Sekolah (BOS) dan
Dana Pendidikan Gratis (DPG). Biaya operasional sekolah digunakan untuk biaya
penyediaan sarana dan prasarana, biaya operasional, biaya bahan atau peralatan
pendidikan habis pakai. Pembiayaan dilaksanakan berdasarkan petunjuk teknis
pengelolaan dana yang dikeluarkan pemerintah setiap tahun sebagai pedoman
dalam melakukan pembiayaan operasional sekolah. Pembiayaan pendidikan
bersumber dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah dan dana hibah.

Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan
biaya personal. Biaya investasi meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana,
pengembangan sumber daya manusia, dan modal kerja tetap. Biaya personal
meliputi biaya pendidikan yang dikelurkan oleh peserta didik untuk mengikuti
proses pembelajaran secara teratur dan berkesinambungan. Sedangkan biaya
operasi satuan pendidikan meliputi gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta

tunjangannya, biaya operasi pendidikantidak langsung berupa daya listri, air. Jasa

% Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah, h. 27-28



telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, transport, komsumsi,
pajak,dan lain-lain."
h. Standar penilaian

Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri

dari:
1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik
2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan
3) Penilaian hasil belajar oleh pemerintah®

Penilaian hasil belajar oleh pendidik di SMP Negeri 4 Walenrang
dilakukan secara terencana dan sistematis untuk memantau proses kemajuan
belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan evaluasi hasil belajar,
yang mencakup aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan
berdasarkan kurikulum 2013 yang telah diterapkan.

Upaya peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan di SMP Negeri 4
Walenrang tidak lepas dari upaya kepala sekolah sebagai pemimimpin yang
bertanggungjawab dan memiliki kemampuan manajemen dalam membangun
kerjasama yang baik terhadap seluruh stakeholder yang ada di sekolah demi
mencapai tujuan pendidikan nasional yang bermutu dan berkualitas.

Peningkatan mutu pendidikan dapat berjalan sesuai dengan harapan
apabila didukung oleh dana yang memadai. Namun, di SMP Negeri 4 Walenrang
yang menjadi penghambat upaya peningkatan mutu pendidikan adalah minimnya

dana yang dimiliki, karena dana hanya bersumber dari Bantuan Operasional

*Dedy Mulyasana, pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, h. 170.

178 Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 41-41.



Sekolah (BOS), yang nilainya tergantung banyaknya peserta didik. Hambatan lain
yang dialami adalah kurang guru PNS.

Peningkatan mutu pendidikan harus didasarkan pada strategi yang berguna
sebagai pedoman pelaksanaan agar hasil tercapai dengan baik. Ada empat model
pendekatan yang dikembangkan dalam dunia pendidikan oleh beberapa negara
lain di antaranya school review, benchmarking, quality assurance, dan quality
control.*”” Keempat teknik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. School review

Proses yang dilakukan seluruh stakeholder SMP Negeri 4 Walenrang
bekerja sama dengan orang tua peserta didik dan tenaga profesional untuk
melakukan evaluasi dan memberikan penilaian efektivitas sekolah, serta mutu
lulusan.*”® Keapala sekolah sebagai pemimpin melakukan aktivitas dengan pola
kerjasama sebagai proses untuk mencapai tujuan peningkatan mutu pendidikan
sangat berpengaruh pada peningkatan kualitas pendidikan, sebagaimana

dijelaskan dalam Q.S. As-Shaff (61) : 4, berbunyi:

)

PE- 5, - . s "ﬂfo s
DGy i a8 o ol § Togleas Tl s dTY)
Terjemahnya:

Seungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berjuang di jalan-Nya

dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan

yang tersusun kokoh.*”

" Hendyat Soetopo, Kepemimpinan dan Sufervisi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1984),
h. 126.

178 Arbagir, Dakir, Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan, ( Jakarta: Kencana, 2019), h. 102.
179 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,h.



Pencapaian mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang bila dilihat dari
mutu lulusan yang sesuai dengan harapan orang tua dan peserta didik itu sendiri.
Prestasi peserta didik sangat bagus baik di bidang akademik maupun non
akademik, itu dapat dilihat dari hasil prestasi peserta didik berupa piagam dan
pialah yang ada di ruangan kepala sekolah.

b. Benchmarking (tolak ukur)

Proses atau produksi dapat dikenal dan dievaluasi agar menemukan cara-
cara atau praktek terbaik, untuk meningkatkan proses maupun kualitas
pendidikan. Benchmarking memberikan gambaran yang diperlukan untuk
membantu kepala sekolah dalam memahami proses dan hasil pembelajaran
dengan cara membandingkan dengan proses dan hasil sekolah lain.

Kegiatan benchmarking ini dilakukan dengan cara berkunjung ke lembaga
pendidikan lain untuk proses belajar dan bertukar informasi, yang hasilnya akan
dijadikan sebagai bekal untuk sekolah yang dipimpinnya. Strategi ini sangat
efektif untuk merumuskan tujuan jangka panjang melalui perbaikan kinerja yang
berkelanjutan.

Implementasi hasil benchmarking berimplikasi pada perubahan Kinerja.
Hal ini dapat dapat dilihat dari guru SMP Negeri 4 Walenrang yang telah
melakukan pembinaan bagi peserta didik yang berprestasi baik dibidang akademik
maupun non akademik. Melalui strategi benchmarking lembaga pendidikan
dengan mudah memperoleh imformasi untuk mengembangkan sebuah visi

sekolah dengan penuh wawasan.



Jerome S. Arcaro mengatakan bahwa, melalui benchmarking ini
memungkinkan bagi sebuah lembaga pendidikan untuk mendapatkan pandangan
baru terhadap praktik-praktik standar, mengidentifikasi tujuan-tujuan keunggulan,
serta sebagai media untuk melakukan perbaikan dan terobosan- terobosan baru.*®
c. Quality assurance (jaminan mutu)

Mutu dalam pendidikan merupakan masalah pokok yang akan menjamin
perkembangan sekolah dalam meraih status di tengan persaingan dunia
pendidikan yang ketat. Jaminan mutu merupakan cara memproduksi yang bebas
dari cacat dan kesalahan. Untuk itu selain mempertimbangkan mutu dari peserta
didik, SMP Negeri 4 Walenrang juga perlu meraih keunggulan di tengah
banyaknya sekolah yang berlomba menunjukkan kualitas mereka.

Dalam konteks pendidikan, suatu teknik untuk menentukan bahwa proses
pendidikan telah berlangsung sebagaimana mestiya. Dengan teknik ini akan
dideteksi adanya penyimpangan yang terjadi pada proses . teknik menekankan
pada monitoring yang berkesinambungan, dan melembaga, menjadi subsistem
sekolah. Quality assurance (jaminan mutu) akan menghasilkan infornasi yang
merupakan umpan balik bagi sekolah, dan jaminan bagi orang tua peserta didik
bahwa sekolah senantiasa memberikan pelayanan terbaik bagi peserta didik.*®*

d. Quality control (kontrol mutu)

Salah satu dari delapan standar nasional pendidikan, yakni standar

penilaian membantu mengontrol mutu/ quality control hasil pendidikan. Pada

standar penilaian disarankan bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik

180 jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu (Prinsip-prinsip Perumusan dan Tata
Langkah Penerapan), (Yokyakarta: Pustaka Belajar, 2006), h. 206.
181 Arbangi, Dakir, Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan, h. 104.



menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya,
berdasarkan kurikulum 2013 yang digunakan sekarang.

Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan
nasional yang bermutu. Standar penilaian merupakan salah satu dari delapan
Standar Nasional Pendidikan. Standar penilaian bertujuan untuk mengendalikan
mutu atau quality control hasil pendidikan.*®

Quality control merupakan sistem untuk mendeteksi terjadinya
penyimpangan kualitas output yang tidak sesuai dengan standar. Quality control
memerlukan indikator kualitas yang jelas dan pasti, sehingga dapat ditentukan

penyimpangan kualitas yang terjadi.*®

182 Singgih Trihastuti, Quality Control Hasil Pendidikan melalui Standar Penilaian dalam
Kurikulum 2013, (Widyaiswara LPMP D.l. Yokyakarta, Mei 2015), h. 1. (diakses tanggal 5
Januari 2020).

183 Arbangi, Dakir, Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan, h. 105.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian pada bab
sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Tipe kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SMP Negeri 4 walenrang menerapkan tipe demokratis, namun pada situasi
tertentu beliau dapat menerapkan tipe otoriter.

2. Upaya dalam peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang yaitu
penerapan PP No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan
menggunakan empat model yang dikembangkan dunia pendidikan antara lain:
school review, benchmarking, quality assurance, dan quality control. Hal
tersebut yang merupakan upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP
Negeri 4 Walenrang Kabupaten Luwu.

3. Faktor penunjang dan penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan
yaitu faktor penunjangnya dari keberlangsungan program-program sekolah
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 Walenrang
adalah profesionalisme guru. Faktor ini menjadi kunci tersendiri bagi
keberhasilan lembaga sekolah dalam menjalani program — programnya adalah
dukungan dari pemerintah dan orang tua peserta didik. Terjalinnya komunikasi
yang baik antara lembaga sekolah dengan orang tua siswa juga menjadi kunci

keberhasilan dan menentukan prestasi siswa itu sendiri dalam menjalani



kegiatan belajarnya di sekolah. selanjutnya adalah adanya kerjasama yang baik
antara kepala sekolah dan guru dalam mensuport kegiatan-kegiatan sekolah.
Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan mutu
pendidikan yaitu keamanan lingkungan sekolah dalam hal ini di sekolah SMP
Negeri 4 Walenrang belum sepenuhnya dipagar. Faktor lain adalah minimnya

dana, kurangnya guru yang berstatus PNS dan akses IT yang tidak memadai.

B. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian ini yaitu mutu pendidikan di SMP Negeri 4
Walenrang berjalan dengan efektif dan tidak lepas dari control kepala sekoah dan
tenaga pendidik serta tenaga kependidikan. Mutu pendidikan juga mempengaruhi
kehidupan peserta didik di luar sekolah. Diharapkan kepala sekolah dan guru

dapat konsisten dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
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PETUNJUK WAWANCARA

a. Pedoman wawancara adalah rencana wawancara secara garis besar yang akan
dikembangkan secara lebih mendalam pada saat wawancara dilakukan
terhadap informan sehingga diharapkan perolehan informasi yang lengkap,
aktual dan akurat. Pertanyaan yang berkembang harap dicatat dengan baik.

b. Pertanyaan dengan awalan apakah tidak hanya sampai pada jawaban ya atau
tidak, akan tetapi terurai penjelasannya

c. Catatan hasil wawancara yang tertulis harap di simpan dengan baik

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

1. Bagaimana Proses Pengembangan kompetensi guru PAI di SMA PMDS
Palopo

2. Bagaimana Langkah Strategis bapak/ibu untuk lebih meningkatkan
kompetensi guru PAI tersebut

3. Program-program apa yang telah dilakukan pihak sekolah kaitannya dengan
pengembangan kompetensi guru PAI di SMA PMDS Palopo?



Bagaimana cara bapak/ibu untuk membangkitkan semangat para guru untuk
lebih meningkatkan kompetensi profesionalnya sebagai pendidik ?

. Apakah guru-guru PAI SMA PMDS Palopo biasa mengikuti program
pengembangan kompetensi professional di luar ?

. Sebagai kepala sekolah, bagaimana upaya bapak/ibu untuk meningkatkan
mutu lulusan santri pesantren modern datok sulaiman ?

Program apa yang dilakukan oleh kepala sekolah dan Guru (PAI) dalam
meningkatkan mutu lulusan santri PMDS Palopo ?

8. Bagaimana pengaruh kompetensi guru PAI terhadap mutu lulusan santri

PMDS ?



9. Bagaimana pengaruh kompetensi guru PAI terhadap perubahan sikap,
pengertahuan dan keterampilan santri PMDS Palopo ?

10. Terkait dengan kompetensi guru PAI, bagaimana perubahan sikap,
pengetahuan serta keterampilan yang terjadi pada diri santri PMDS Palopo ?

PETUNJUK WAWANCARA

a. Pedoman wawancara adalah rencana wawancara secara garis besar yang akan
dikembangkan secara lebih mendalam pada saat wawancara dilakukan
terhadap informan sehingga diharapkan perolehan informasi yang lengkap,
aktual dan akurat. Pertanyaan yang berkembang harap dicatat dengan baik.

b. Pertanyaan dengan awalan apakah tidak hanya sampai pada jawaban ya atau
tidak, akan tetapi terurai penjelasannya

c. Catatan hasil wawancara yang tertulis harap di simpan dengan baik

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU

1. Bagaimana bentuk pengembangan kompetensi guru PAI yang dikembangkan
di SMA PMDS Palopo ?



. Strategi apa yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi
guru PAI di SMA PMDS Palopo ?

. Program apa yang di lakukan di sekolah dalam hal peningkatan kompetensi
Guru PAI di sekolah ?

. Selain program di sekolah, kegiatan apa yang sering diikuti di luar sekolah
untuk meningkatkan kompetensi guru ?

. Dalam pelaksanaan kompetensi guru, adakah yang menjadi factor penghambat
dalam pelaksanaannya, jelaskan ?



8. Apakah ada perubahan sikap, pengetahuan, keterampilan santri SMA PMDS
Palopo terkait dengan kompetensi guru PAI ?

9. Bagaimana bentuk perubahan yang terjadi pada prilaku santri, pengetahuan
serta keterampilan yang dimiliki ?

10. Bagaimana bentuk pengembangan yang dilakukan oleh guru PAI terhadap
peningkatan mutu lulusan santri SMA PMDS Palopo ?
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